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ABSTRAKSI 

 Skripsi ini berjudul “Representasi Akhlak Mahmudah dan Mazmumah 

dalam Program “Oh Ternyata” di Trans TV.  Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana representassi akhlak mahmudah dan mazmumah dalam 

tayangan “Oh Ternyata” khususnya pada episode Upik Ingin Sekolah.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

spesifikasinya adalah deskriptif dan pendekatan Kuadran Simulacra. Adapun yang 

dipilih adalah model empat kuadran simulacra Jean Baudrillard dengan empat 

tahapan proses simulacra. Sebagai mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

penulis tertarik menggunakan pendekatan Baudrillard ini, sekaligus untuk 

memperdalam bagaimana pola kerja dari analisis empat kuadran simulacra Jean 

Baudrillard. 

Dalam meneliti dengan menggunakan pendekatan Simulakra ini, 

Baudrillard menggambarkan  simulakra pada empat kuadran (kotak kuadran) yang 

saling berhubungan: Kuadran I yaitu simulasi merupakan cerminan dari realitas, 

Kuadran II yaitu simulasi menutup realitas, Kuadran III, yaitu simulasi menghapus 

realitas, Kuadran IV merupakan simulasi murni sebagai tahapan dalam analisis.  

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah penggambaran 

akhlak mahmudah dan mazmumah dalam tayangan “Oh Ternyata” penggambaran 

akhlak mahmudah dan mazmumah merupakan simulasi  yang menjadi cermin dari 

realitas, menutupi realitas dan merupakan akhlak yang berupa simulasi murni, 

dimana akhlak yang dilakukan tidak semua berasal dari kehidupan nyata  

Dalam analisis ini, penulis menemukan adegan yang menunjukkan sebuah 

tingkah laku mahmudah dan mazmumah memiliki jumlah yang sama pada tayangan 

“Oh Ternyata”, terdapat kisah-kisahnya yang mirip dengan kehidupan nyata. 

 

Keyword: Representasi, Akhlak Mahmudah dan Mazmumah, Program “Oh 

Ternyata”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.LATAR BELAKANG 

Kemunculan media televisi menjadi candu bagi masyarakat Indonesia 

akhir-akhir ini. Khususnya pada tayangan serial drama yang mampu membuat 

penonton drama televisi percaya bahwa apa yang disajikan merupakan sebuah 

realita bukan rekaan belaka.  

Setiap hari masyarakat disuguhi dengan tayangan yang berbau 

kekejaman siksa akhirat, konon kisah itu diangkat dari kehidupan nyata, 

bukan fiktif belaka (Fathurozi, 2008 : 11). Terdapat pula tayangan yang 

melabelkan “ini kisah nyata”. Drama religi “Pintu Taubat” di media televisi 

Indosiar. Secara tidak langsung tayangan dalam media elektronik tersebut 

(baca : televisi) memiliki pengaruh terhadap pemirsanya. 

 Representasi media televisi tentang kejahatan, penyimpangan, dan 

kekacauan selalu menjadi sumber keprihatinan dan memunculkan  perdebatan 

publik mengenai tayangan dalam suatu media televisi. Perdebatan yang 

terjadi salah satunya yaitu tentang tingkah laku yang dilakukan seseorang 

ketika melihat tayangan televisi.  (Netsains.Com akses 3 September 2014). 

Simulasi tingkah laku di televisi mengakibatkan masyarakat Indonesia 

sekarang lebih cenderung meniru pada tayangan media televisi. Padahal 

adegan yang disajikan belum tentu benar adanya. Disadari atau tidak perilaku 
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manusia sekarang ini kurang lebih terpengaruh oleh sikap  perilaku yang ada 

di televisi.  

Islam telah menjelaskan dalam al-quran bahwa tingkah laku manusia 

selalu berada dalam pengawasan Allah SWT. Tugas manusia tersebut harus 

diperkuat dengan akhlak yang berlandaskan tauhid (Mahjuddin, 1991: 137). 

Maksudnya setiap akhlak manusia baik itu baik maupun buruk selalu berada 

pengawasan Allah, serta berpedoman pada apa yang diperintahkan oleh Allah 

dan menjahui larangan-Nya. 

Akhlak merupakan suatu perbuatan yang berasal dari jiwa manusia baik 

itu buruk maupun baik, secara disengaja dilakukan maupun tidak disengaja. 

Akhlak manusia ada yang bersifat baik yaitu Akhlak Mahmudah, dan Akhlak 

yang bersifat buruk yaitu Akhlak Mazmumah. Tingkah laku ini menjadi 

sebuah incaran untuk dijadikan sebuah cerita dan menjadi gambaran dalam 

suatu program drama dalam televisi. Permasalahan kehidupan masyarakat di 

era kemajuan teknologi seperti ini menjadi sebuah hal yang tidak sopan. 

(Kuswandi, 2006: 29).  

Kegiatan manusia dapat dijadikan sebagai suatu gambaran nyata dalam 

suatu tayangan entertainment di televisi (Briggs&Burke, 2006: 303).  

Ditunjukkan dengan banyaknya program televisi yang mengambil kisah-kisah 

kehidupan masyarakat. Kini masyarakat hidup di zaman simulasi, di mana 

realitas tidak hanya diceritakan, direpresentasikan, dan disebarluaskan, tetapi 

kini dapat direkayasa, dibuat dan disimulasi. Simulasi tersebut dipengaruhi 

dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang dahsyat, 
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sehingga menyebabkan realitas sebenarnya menjadi samar. Realitas buatan 

tersebut bercampur-baur, kehidupan yang rumit  dan mengubah realitas 

sesungguhnya (Bungin, 2011: 202). 

Berbagai visualisasi kebiasaan maupun tingkah laku manusia dapat 

tergambarkan oleh televisi, bahkan mampu menjadi media favorit dan 

menjadi pesona bagi pemirsa televisi. (Kuswandi, 2008: 47). Terlihat pada 

masyarakat sekarang ini memiliki televisi sendiri. Program-program yang 

ditayangkan di televisi dan memiliki rating tinggi salah satunya yaitu drama 

televisi.  

Tayangan televisi hadir bagai banjir informasi maupun hiburan dalam 

ruang keluarga. Media Program televisi yang ditayangkan instan dan 

disajikan dengan kemasan yang jauh dari nilai-nilai adab. Maka muncul 

kekhawatiran dari macam-macam kalangan ketika menanggapi tayangan 

televisi, khususnya drama yang cenderung berlebih-lebihan dalam 

menampilkannya (Ibrahim, 2011: 194-195).  

Salah satunya tayangan drama di televisi seperti dalam program “Oh 

Ternyata” mampu membuat penonton percaya bahwa yang ada dalam 

tayangan drama tersebut benar- benar terjadi di kehidupan nyata. Padahal 

tayangan drama tersebut hanyalah fiksi atau rekaan yang ditampilkan seperti 

apa yang ada di dunia nyata. 

Oh Ternyata adalah salah satu  program acara drama di Trans TV yang 

menghadirkan sejumlah judul film pendek dengan genre bervariasi. Program 

drama ini juga menampilkan beberapa cerita yang terinspirasi dari kejadian 
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yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (TV Guide, lihat 

http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/oh-ternyata-trans-tv akses 17 

Januari 2014). 

“Oh Ternyata” bahkan mampu menguasai pasar industri televisi. 

Sehingga memiliki rating yang tinggi. Program drama ini  terus diminati. 

Baik sebelum maupun selama Ramadhan, drama khususnya yang bertema 

religi tayang di beberapa stasiun televisi (Muhammadun, 2014 lihat 

http://gagasanhukum.wordpress.com/). 

Program-program yang disajikanpun tidak melihat dampak yang terjadi 

pada pemirsanya. Begitu juga dengan tayangan “Oh Ternyata” yang 

memenuhi kebutuhan pemirsanya akan tayangan yang mengandung pesan 

Islam dan dakwah. Program drama religi yang semakin bertambah terjadi, 

karena persaingan yang sangat ketat antar media, dan  seringkali 

menimbulkan konflik, sehingga cerita pada program drama semakin tidak 

masuk akal (Astuti, 2011: 447). Beberapa tayangan tidak menjadikan 

program mereka dengan sajian program drama yang memiliki makna yang 

dalam, akan tetapi malah cenderung menuju ke persaingan industri (Wibowo, 

2007: 19). 

“Oh Ternyata (Adab dan Azab)” merupakan drama religi yang 

menceritakan kejadian-kejadian yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari dari tingkah laku manusia. Salah satu tayangan “Oh Ternyata (Adab dab 

Azab)” adalah “Upik Ingin Sekolah”. Episode ini menceritakan tentang 

kehidupan Upik (Bella S.) seorang piatu yang dianiaya oleh ayah kandungnya 

http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/oh-ternyata-trans-tv%20akses%2017%20Januari%202014
http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/oh-ternyata-trans-tv%20akses%2017%20Januari%202014
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yang bernama Alam (Erwin Cortez). Ibu Upik meninggal saat melahirkan 

dirinya, oleh karena itu ayah Upik menganggap bahwa Upik penyebab 

kesialan pada ibunya. Dari sinilah penderitaan Upik dimulai. Upik tidak 

sendirian dia tinggal bersama neneknya (Purmiatun) yang selalu melindungi 

Upik dari kekejaman Ayahnya.  

Kekejaman seorang ayah yang ditunjukan dalam tayangan Upik sekolah 

dan perilaku Upik mengahadapi ayahnya merupakan sebuah akhlak yang 

disimulasikan dalam program televisi. Penyajian setiap tayangan dalam 

drama tidak selamanya sama. Setiap media televisi mempunyai cara khasnya 

masing-masing. Peran dan karakter yang ditampilkan memiliki makna yang 

akan disampaikan dan diterima oleh pemirsa televisi. Perilaku yang disajikan 

memiliki dasar ketika disimulasikan. Teori Kuadran Simulacra Baudrillard 

merupakan teori lebih mendekati untuk menjawab tentang representasi. 

Pernyataan-pernyataan tersebut menjadi alasan peneliti ingin meneliti 

bagaimana penggambaran tayangan program “Oh Ternyata (Adab dan Azab)” 

di Trans TV, terkait dengan penggambaran akhlak Mahmudah dan Mazmumah 

yang di tayangankan dalam program tersebut, dan mengambil judul 

“REPRESENTASI AKHLAK MAHMUDAH DAN MAZMUMAH 

DALAM PROGRAM “OH TERNYATA” DI TRANS TV” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti menemukan 

permasalahan sebagai berikut : Bagaimana Representasi Akhlak Mahmudah 

dan Mazmumah dalam Program “Oh Ternyata” di Trans TV ? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan Penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

Mengetahui representasi Akhlak Mahmudah dan Mazmumah dalam program 

“Oh Ternyata” di Trans TV. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat Penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih terhadap pengetahuan tentang representasi tentang program 

dalam dunia penyiaran. Khususnya: 

1. Menjadi bahan bacaan bagi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

khususnya mahasiswa dan Dosen jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam (KPI). 

2. Menjadi evaluasi bagi media dalam menyajikan program di televisi. 

3. Menambah pengetahuan masyarakat dalam memilih program di televisi. 

 

1.5 TINJAUAN PUSTAKA 

Pertama, penelitian Rizky Dian Febrianti (2013) dengan judul “Opini 

Masyarakat Surabaya Terhadap Tayangan “Yuk Keep Smile” di Trans TV. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui opini masyarakat Surabaya 

tentang program “Yuk Keep Smile” di Trans TV. 

Landasan  teori yang digunakan dalam penelitian Rizky yaitu S-O-R. 

teori ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus 

khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 

kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Selain itu, teori ini 

memperjelaskan tentang pengaruh yang terjadi pada pihak penerima sebagai 

akibat dari ilmu komunikasi.  

Metode yang digunakan adalah teknik populasi yang bersifat kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berusia 17 tahun ke 

atas dan yang berdomisili di Surabaya. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan dalam teknik Multistage Cluster Random Sampling dengan 

jumlah populasi 2.119.098 jiwa. Pengumpulan data ini mengunakan 

kuesioner dengan skala likert. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa 

opini masyarakat Surabaya tentang tayangan “Yuk Keep Smile” 

mendapatkan opini positif. Mereka menanggapi tayangan “Yuk Keep Smile” 

adalah sebuah tayangan komedi yang bersifat hiburan, tanpa 

mempermasalahkan adegan-adegan yang kurang pantas untuk diperlihatkan. 

Mereka hanya mengambil segi positif dari acara komedi tersebut yaitu dari 

segi cerita yang diangkat dan disisi lain mereka suka dengan acara ini karena 

mereka merasa keseluruhan dari materi acara ini bagus, unik dan sangat 

menghibur serta penuh kreativitas. Selain itu materi-materi yang terdapat 
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dalam tayangan “Yuk Keep Smile” paling beda jika dibandingkan dengan 

tayangan komedi yang lainnya. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada media massa yaitu stasiun 

televisi Trans TV. Adapun perbedaannya yaitu pada objek yang akan diteliti, 

jika di penelitian tersebut adalah acara “Yuk Keep Smile” sedang penelitian 

yang akan di teliti dalam skripsi ini adalah program acara drama “Oh 

Ternyata” dengan sub judul Adab dan Azab, serta metode yang digunakan. 

Kedua, penelitian Kurnia Fajriyanti (2011) dengan judul “Analisis 

Semiotika Program Acara Provocative Proactive di Metro TV Episode 

“Indonesia S.O.S (Save Our Selve)”.  Peneliti meneliti dengan tujuan 

mengetahui bagaimana Representasi dari 4 (empat) pembawa acara (host) 

dan gaya bahasa yang ditampilkan masing-masing host. Sign atau tanda-tanda 

apa yang terdapat dalam program tersebut serta bagaimanakah analisis 

interpretat peneliti terhadap tanda-tanda tersebut. 

Dengan menggunakan analisis dan pencarian data melalui pengamatan 

dan dokumentasi, maka mendapat hasil bahwa program tersebut memberi 

kritik dalam bentuk peran-peran yang dimainkan oleh host yang mewakili 

keadaan masyarakat dengan memasukkan bagian lain dari penyampaian 

pendapat melalui sebuah pesan dengan penambahan bagian lain dari 

penyampaian pendapat melalui sebuah pesan dengan penambahan unsur 

karakter. Sehingga pemirsanya dapat menginterpretasikan suatu masalah.  

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian penulis yaitu tentang program 

dan konsep pendekatan yang dilakukan oleh penulis.  
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Ketiga, penelitian Rahma Novita (2012) yang berjudul “Representasi 

Etnis dalam Program Televisi Bertema Komunikasi Antar Budaya (Analisis 

Semiotika Terhadap Program Televisi “Ethnic Runaway Episode Suku 

Toraja” )”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana etnis 

direpresentasikan melalui makna denotasi, konotasi, dan mitos serta ideologi 

yang muncul. Analisis semiotik peneliti gunakan adalah model analisis 

semiotik Rolan Barthes. Data yang peneliti peroleh dari tayangan televisi 

yaitu program di Trans TV. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima adegan dalam 

tayangan ini yang secara khusus merepresentasikan suku Toraja. Untuk 

kemudian, dari adegan-adegan tersebut teridentifikasi mitos-mitos tentang 

suku toraja memiliki kebiasaan yang menjijikan dan tidak praktis. Selain itu 

penelitian ini menyimpulkan bahwa ideologi dominan yaitu etnosentrisme 

tidak lepas dari tayangan tersebut. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan pada penelitian 

penulis. Perbedaannya terdapat pada program dan pendekatan yang penulis 

ambil. Sedang persamaannya yaitu penulis mengambil program yang 

ditayangkan di stasiun Trans TV. 

Keempat, penelitian Doni Ardiyanto (2012), judul penelitian 

“Representasi Disintegritas Politisi dalam Iklan Televisi”. Peneliti mencoba 

membongkar struktur narasi dalam Iklan TVC LA LIGHTS versi Topeng 

Monyet untuk melihat bagaimana disintegritas politisi di dalamnya. Penulis 
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menggunakan semiotika Fiske yang kajiannya pada kode-kode sosial televisi. 

Pada level realitas pakaian yang digunakan oleh pemain, tata rias, 

lingkungan, ucapan gesture dan ekspresi menjadi alat analisis dalam 

penelitian tersebut. Berdasarkan ketiga level tersebut, peneliti mendapatkan 

hasil representasi disintegritas secara berkala di gambarkan secara jelas dari 

pengambilan shot ataupun anggel kamera yang di pergunakan. 

Persamaan dengan penelitian di atas adalah tentang subjek representasi. 

Perbedaannya adalah pada objek yang akan diteliti, jika penelitian Doni 

merujuk pada representasi pada iklan sedangkan dalam penelitian ini adalah 

pada Representasi Akhlak Mahmudah dan Mazmumah dalam program 

drama. 

Kelima, penelitian Khalida Lubiyana, denga judul Eksposur Media 

Massa Televisi dan Internet sebagai Stimulant Perilaku Konsumsi. Dalam 

jurnal tersebut peneliti mencoba membuka dunia informasi yang ditayangkan 

di media massa dimana tayangan tersebut dibuat secara berlebihan di luar 

realitasnya (hiperrealitas).  

Penelitian tersebut juga akan menjawab permasalahan mengenai 

aksesbilitas responden menggunakan media massa setiap harinya. Peneliti 

dalam penelitian tersebut menggunakan teori konsumsi teori gaya hidup, teori 

hiperrealitas dan simulacra dan teori determinisme teknologi. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dan hasil penelitian didapatkan banyak 

responden yang semakin komsumtif dan hedon akibat hiperrealitas yang ada 
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dalam media massa tersebut. Mereka tampil dan selalu mengikuti trend yang 

sedang happening agar tampak keren, gaul, dan up to date. 

Penelitian ini memiliki objek dan subjek yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini memiliki objek pada tayangan Oh Ternyata (Adab 

dan Azab) dengan subjek yang akan diteleiti adalah Representasi Akhlak 

mahmudah dan mazmumah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

Interpretatif dengan menggunakan pendekatan Kuadran Simulacra Jean 

Baudrillard.  

 

1.6 METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Creswell 

dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif”, penelitian kualitatif adalah 

suatu proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami 

masalah-masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan 

gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan 

pandangan terperinci dari para sumber informasi, serta yang dilakukan 

dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari peneliti 

(Haris, 2010: 8-9).   

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian (Moleong, 2011: 6). Penelitian kualitatif deskriptif, 
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penelitian yang bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 

dan akurat (Kriyantono, 2010: 69).  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Kuadran Simulakra Jean Baudrillard. Baudrillard mengembangkan teori 

yang berusaha memahami sifat dan pengaruh komunikasi massa. Ia 

mengatakan media massa menyimbolkan zaman baru, bentuk produksi dan 

konsumsi lama telah memberikan jalan bagi semesta komunikasi yang 

baru, dunia yang dikonstruksi dari model atau simulakra (Piliang,2004:6) 

Simulacra adalah dunia dimana kebenaran (truth) diambil alih oleh 

kontruksi-kontruksi kebenaran yang bersifat fiktif, retoris, dan palsu 

(pseudo-truth) selain itu simulacra adalah dunia yang dibentuk oleh 

permainan citra (game of image), retorika, serta trik pengelabuhan 

informasi (Piliang, 2003: 285). 

Jean Baudrillard berpendapat “The simulacrum is never what hides 

the truth-it is truth that hides the fact that there is none” (Baudrillard, 

1994:1).  

Simulacra adalah tidak bersembunyi, dan dapat dilihat secara kasat 

mata, seperti pada dialog antar tokoh yang diatur dalam skenario. Dialog 

antar tokoh di televisi, misalnya dapat dilihat sebagai game of image. 

Model dialog yang telah diatur skenarionya, yang memiliki tujuan utama 

pada pembangunan citra (image building) suatu lembaga yang tampak 

hancur ketimbang pada substansi dialog itu sendiri. Simulacra merupakan 
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dunia yang di dalamnya berlangsung permainan hukum wacana  (Piliang, 

2003: 286). 

Pemahaman mengenai simulacra menurut Baudrillard yang dikutip 

Piliang adalah sebuah duplikasi, yang aslinya tidak pernah ada, sehingga 

perbedaan antara duplikasi dan asli menjadi kabur (Piliang, 2004: 58). 

Simulacra menunjukkan sebuah kondisi simulasi yang sudah demikian 

akut. Artinya bahwa sebuah tanda, ikon, simbol dan citra yang 

ditampakkan bukan saja tidak memiliki referensi dalam realitas, tanda, 

ikon, simbol dan citra yang dilahirkan dan dianggap sebagai representasi 

dari tanda, ikon, simbol, yang menjadi hasil dari simulasi. (Wikipedia, 

lihat http://id.wikipedia.org/wiki/Hiperealitas akses 11 Juli 2014 pukul 

09.00 WIB ) 

Simulacra bekerja dalam sebuah proses sosial yang disebutnya 

sebagai proses diseminasi sosial (social dissemination). Proses di seminasi 

sosial merupakan proses pelipatgandaan dan penyebaran secara sosial, 

tanda, citra, informasi dan tanda-tanda komoditas yang berkembangbiak 

secara seketika (instanta neousness), mengikuti model pertumbuhan kode 

genetika. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

tentang akhlak mahmudah dan mazmumah dalam program yang 

diproduksi. Peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrument utama 

yang meneliti penggambaran akhlak mahmudah dan mazmumah pada 

program “Oh Ternyata” di Trans TV.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Hiperealitas
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2. Definisi Konseptual 

Representasi menurut Baudrillard is a sacramental order. Maksudnya 

repesentasi adalah sebuah simulasi. Berupa penggambaran dari sebuah 

konsep yang disajikan dalam bentuk gambar, baik bergerak maupun tidak.  

Representasi yang berupa bayangan dari realitas yang mendalam, 

topeng dan kerusakan realitas yang digambarkan, serta topeng dari 

ketidakhadiran realitas  mendalam, bahkan tidak memiliki cabang dari 

banyaknya realitas, ketiganya merupakan proses menuju hasil murni dari 

simulacra (Baudrillard,1994:2). 

Penelitian ini difokuskan pada pengertian representasi sebagai 

simulasi, atau penggambaran Karakter dan sifat peran dalam tokoh dalam 

drama Upik. Fokus penelitian ini  representasi pada tayangan Upik Ingin 

Sekolah. Adapun batasan penelitian berada pada bahasa non verbal dan 

verbal. 

Pendapat Imam Al Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang 

gampang dilakukan tanpa melalui maksud untuk memikirkan (lebih lama) 

(dalam Nata, 2012: 3). Peneliti mengkerucutkan akhlak sebagai bentuk 

sebuah tindakan atau tingkah laku yang di lakukan oleh karakter tokoh 

yang ada dalam program “ Oh Ternyata (Adab dan Azab)” episode Upik 

Ingin Sekolah, baik itu akhlak mahmudah maupun akhlak mazmumah. 

Kriteria akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah dalam penelitian ini 
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pada akhlak kepada sesama manusia, akhlak kepada orang tua dan akhlak 

orang tua kepada anak. 

Akhlak mahmudah adalah tingkah laku atau perangai yang bersifat 

baik yang menjadikan orang disekitarnya bahagia dan nyaman. Indikator 

Akhlak Mahmudah yaitu Jujur, ikhlas, dermawan, dll. Akhlak mahmudah 

yang berhubungan dengan sesama manusia, baik itu kepada anak, orang 

tua, teman tetangga, dan lain sebagainya. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah tayangan program “Oh Ternyata 

(Adab&Azab)” di Trans TV, dikhususkan pada episode Upik Ingin 

Sekolah. Tayangan ini menurut peneliti adalah tayangan yang dapat 

ditonton oleh semua kalangan, dari anak-anak hingga dewasa. Program 

drama ini terpilih dikarenakan ingin mengetahui bagaimana gambaran 

tingkah laku, hukuman yang dikemas dalam program tersebut. 

Objek penelitian ini adalah tentang representasi akhlak mahmudah 

dan mazmumah. Bagaimana penggambaran akhlak yang didefinisikan 

sebagai tingkah laku manusia yang dilakukan secara sengaja maupun tidak 

sengaja. Tingkah laku yang terpuji (baik) dan tingkah laku yang buruk. 

 

1.7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data adalah segala keterangan atau informasi mengenai semua hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian (Idrus, 2009: 61). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 
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Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain tentang subjek. 

 Data Primer peneliti video tayangan program “Oh Ternyata (Adab dan 

Azab)” dari rekaman tayangan program “Oh Ternyata (Adab dan Azab)”. 

Video tersebut kemudian penulis capture setiap adegan yang 

menggambarkan sebuah Akhlak, baik itu Akhlak Mahmudah, maupun 

Akhlak Mazmumah. 

 

1.8 ANALISIS DATA 

Analisis data adalah proses mengorganisasi dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan tema 

dan teori baru (Moleong, 1993: 103). Analisis data peneliti di mulai dari 

peninjauan kembali terhadap dokumentasi yang peneliti dapatkan. Kemudian 

peneliti menganalisis dari proses gambar yang menjadi simulasi dan mulai 

menganalisis gambar-gambar yang sudah dikelompokkan pada sub judul 

akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah menggunakan pendekatan kuadran 

simulacra Jean Baudrillard. Empat Kuadran Simulacra atau simulasi menurut 

Baudrillard yaitu : 

It is the reflection of a profound reality, it masks and denatures a 

profound reality, it masks the absence of profound reality, it has no relation 

to any reality whatsoever, and it is its own pure simulacrum 

(Baudrillard,1994: 6). 
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KUADRAN II 

Simulasi 
menyembunyikan 

realitas 

KUADRAN I 

Simulasi cermin 

realitas 

 

KUADRAN IV 

Simulasi menjadi 

realitas 

 

KUADRAN III 

Simulasi 

menghapus realitas 

REALITAS 

Kuadran I : Citra adalah  cermin dasar dari realitas.  Maksudnya dalah 

citra bukanlah realitas sebenarnya. Realitas hanya dicuplik dalam suatu 

teknik  representasi. Representasi bergantung pada tanda dan citra yang ada 

dan di pahami secara budaya pada pertukaran bahasa dan berbagai sistem 

tanda.  

Kuadran II: Citra menyembunyikan dan memberi gambar yang salah 

akan realitas. Pada tahapan ini citra dimungkinkan melakukan distorsi 

terhadap realitas. Salah satu contoh teknik yang sering digunakan adalah 

teknik slanting. Teknik ini adalah teknik make up karakter, dimana orang 

cantik bisa berubah menjadi jelek. 

Kuadran III: Citra menutup ketidakadaan (menghapus) dasar 

realitas. Maksudnya realitas yang sebenarnya tidak dimunculkan tetapi 

ditutupi dengan adegan-adegan yang lain.  

Kuadran IV: Citra melahirkan berbagai realitas yang tidak ada 

hubungan dengan apapun, citra adalah kemurnian simulacrum itu sendiri. 

Inilah fase dimana citra telah menjadi realitas. Pencitraan tidak lagi berpikir 

sesuai atau tidak sesuai dengan realitas  yang hendak dicitrakan. Dan hasilnya 

pencitraan terlepas dan berjalan sendiri.  

Keempat kotak kuadran digambarkan dalam gambar di bawah ini: 

GAMBAR 1.1 : Kuadran Simulacra Jean Baudrillard  
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Sumber: Syahputra, Rahasia Simulasi Mistik Televisi, 2011: 258 

Maka peneliti memulai tahap analisis data melalui tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

Pertama, mengamati tayangan “Oh Ternyata (Adab dan Azab)” Upik 

Ingin Sekolah. Meng-capture adegan yang merupakan representasi Akhlak 

mahmudah dan Mazmumah. 

Kedua, Membuat plot sinopsis dan capture adegan yang 

menggambarkan akhlak  mahmudah dan Mazmumah. 

Ketiga, Menafsirkan satu persatu tanda yang telah diidentifikasi dalam 

tayangan tersebut. Untuk mempermudah dalam menganalisis maka peneliti 

membuat bagan analisis dan mengelompokkan adegan kedalam sub bab  

Akhlak Mahmudah dan Mazmumah: 

1.1.Bagan Representasi Akhlak Mahmudah Dan Mazmumah 

Nama 

Tokoh 

Representasi “Upik Ingin 

Sekolah” 

Dialog 

 Scene Gambar Shot  
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Keempat, Merepresentasikan Akhlak Mahmudah dan mazmumah 

dalam Program “Oh Ternyata (Adab dan Azab)” Upik Ingin Sekolah di Trans 

TV. 

 

1.9 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah pemahaman dalam mengkaji meteri penelitian ini 

maka penulis menyusun denga sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan tetang pendahuluan sebagai pengantar 

global skripsi yang akan di bahas, mulai dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metodologi penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab II : Dakwah dan Televisi 

Pada bab ini penulis mulai mengupas, materi dakwah, akhlak, 

mahmudah dan mazmumah, makna representasi televisi serta 

representasi dakwah di televisi. 

Bab III : Sinopsis dan Capture tayangan “Oh Ternyata” 

Bab III Sekilas Program Oh Ternyata,. Sinopsis, dan capture 

Akhlak Mahmudah dan Mazmumah pada Tayangan “Oh 

Ternyata” 

Bab IV : Analisis Kuadran Simulacra terhadap representasi akhlak 

mahmudah dan mazmumah dalam tayangan “Oh Ternyata” 
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Menganalisis Representasi dalam Program Oh Ternyata (Adab 

dan Azab) episode Upik ingin sekolah menggunakan pendekatan 

Kuadran Simulacra Jean Baudrillard dari data yang berupa 

potongan-potongan adegan dalam tayangan yang peneliti jadikan 

foto. 

Bab V :  Penutup  

Setelah semua masalah selesai diuraikan dengan lengkap, maka 

pada bab ini berisi penutup. Penulis akan mengemukakan 

kesimpulan dari seluruh pembahasan dan akan disertai pula 

beberapa saran.   
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BAB II 

DAKWAH DAN TELEVISI 

 

2.1 Materi Dakwah 

Materi dakwah dalam bahasa arab diistilahkan sebagai Maddah Ad-

Da’wah yang memiliki pengertian pesan-pesan dakwah Islam atau segala 

sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu 

keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Kitabullah maupun sunah rasul-

Nya. 

Secara konseptual materi dakwah Islam bergantung pada tujuan dakwah 

itu sendiri. Namun, secara global materi dakwah dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga pokok yaitu: masalah aqidah, syariat, dan masalah budi pekerti 

(akhlaqul Karimah) (Amin, 2009: 2) 

Dakwah tanpa materi dakwah terasa hambar.  Sehingga materi dakwah 

selalu ada. Untuk memberikan bumbu. Materi dakwah juga menjadi yang 

terpenting dalam dakwah karena dengan materi dakwah setiap anjuran yang 

diperintahkan dan dilarang oleh Allah dapat di sampaikan.  Dalam ayat 

alquran surat Al Nahl ayat 90 yang berbunyi:  

                                  

                

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran  (Depag 

RI, 1989:250) 
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Umumnya, materi dakwah  yang disampaikan adalah ajaran-ajaran yang 

diisyaratkan dalam Islam. (An-Nabiry, 2008: 234). Ajaran islam yang 

disampaikan terutama menitikberatkan pada bangunan akhlak, dimana 

diharapkan ajaran tersebut dapat diketahui, dipahami, dihayati serta 

diamalkan dalam bingkai kehidupan mad’u sehari-hari.   

Materi - materi dakwah tersebut dapat diringkas menjadi beberapa pokok 

pembahasan, diantaranya 

a. Akidah Islam, yang meliputi tauhid dan keimanan. 

b. Pembentukan pribadi yang sempurna, dengan berpondasikan pada nilai-

nilai akhlaqul karimah 

c. Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur. 

d. Kemakmuran dan kejahatan di dunia dan di akhirat. 

e. Dan berbagai pembahasan lainnya. 

Materi dakwah lain yang menjadi tema pembahasan dakwah Islam yang 

bersifat masalah kehidupan masyarakat. Pokok materi dakwah menurut 

Quraish Shihab tercermin dalam tiga hal yaitu: 

a. Memaparkan ide-ide agama sehingga dapat mengembangkan gairah 

generasi  muda untuk mengetahui hakikatnya melalui partisipasi positif 

mereka 

b. Sumbangan agama ditujukan kepada  masyarakat luas yang sedang 

membangun, khususnya di bidang sosial, ekonomi, dan budaya. 
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c. Studi tentang pokok-pokok agama yang menadikan landasan bersama 

demi mewujudkan kerjasama antar Negara tanpa mengabaikan identitas 

masing-masing (Shihab,1993:200) 

Menurut Barmawi Umari antara lain : 

a. Aqidah, materi ini digunakan untuk menyebarkan dan menanamkan 

pengertian aqidah islamiyah yang berpangkal dari rukun iman yang 

prinsipil dan segala perinciannya. 

b. Ahkam, menjelaskan aneka hukum meliputi soal-soal ibadah, al- ahwal as-

syahsiyah, muamalat yang wajib diamalkan oleh setiap muslim. 

c. Ukhuwah, menggambarkan persaudaraan yang dikehendaki oleh Islam 

antara penganutnya sendiri serta sikap muslim terhadap pemeluk agama 

lain. 

d. Sosial, mengemukakan solidaritas menurut agama Islam, tolong 

menolong, kerukunan hidup sesuai dengan ajaran alquran dan hadits 

e. Kebudayaan, mengembangkan perilaku kebudayaan yang tidak 

bertentangan dengan norma-norma agama, mengingat pertumbuhan 

kebudayaan dengan sifat asimilasi dan akulturasi sesuai dengan ruang dan 

waktu 

f. Kemasyarakatan, mengurai konstruksi masyarakat yang memberi ajaran 

Islam, dengan tujuan keadilan dan kemakmuran bersama. 

g. Amar ma’ruf, mengajak manusia untuk berbuat baik guna memperoleh 

sa’adah fi-‘ad-darain (kebahagiaan dunia akhirat) 
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h. Nahi munkar, melarang manusia dan berbuat jahat agar terhindar dari 

malapetaka yang akan menimpa manisoa di dunia dan di akhirat. 

i. Pendidikan, melukiskan sistem pendidikan model Islam yang telah 

dipraktikan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam di masa sekarang. 

j. Akhlak, menerangkan tentang akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah 

dengan segala dasar, hasil, dan akibatnya, diikuti oleh contoh-contoh yang 

pernah berlaku dalam sejarah (Umari, 1987:58) 

 

2.2 Akhlak  Mahmudah dan Akhlak Mazmumah 

2.2.1 Akhlak secara Umum 

Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu kata 

Akhlaqa, yang berarti perangai, kelakuan, tabiat, watak dasar. 

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat yang di ambil oleh 

penulis yaitu pendapat Ibnu Maskawih dan Imam Ghazali, yang dikutip 

oleh Abuddin Nata akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pertimbangan dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan 

dengan gampang dan mudah (Nata: 2012, 1-3). 

Muhammad bin Tlaan Ash-Shadieqy dalam buku Mahjudin, 

mengemukakan akhlak sebagai suatu pembawaan dalam diri manusia 

yang dapat menimbulkan perbuatan baik dengan cara yang mudah (tanpa 

dorongan dari orang lain). Mahjudin dalam bukunya juga mengutip 

pendapat Abu Bakar Jabir Al Jazairy tentang akhlak. Akhlak adalah 
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bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia yang menimbulkan 

perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang disengaja 

(Mahjudin, 1991: 5). 

Menurut Imam Al Ghazali akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang 

gampang dilakukan tanpa melalui maksud untuk memikirkan (lebih 

lama) (dalam Nata: 2012, 3). 

Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji 

menurut ketentuan akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik. 

Tetapi manakala ia melahirkan tindakan yang jahat, maka dinamakan 

akhlak yang buruk (Mahjudin, 1991: 4-5). 

Menurut Beni Ahmad Saebani definisi akhlak secara substansial  

memiliki lima ciri prnting dari akhlak, yaitu: 

a. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat tertanam dalam 

jiwa seseorang. 

b. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 

pemiliran, tidak berarti bahwa saat melakukan perbuatan dalam 

keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur,atau gila. 

c. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 

mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan 

akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, 

dan keputusan yang bersangkutan. 
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d. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 

bukan main-main atau bersandiwara. 

e. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata-mata 

karena Allah SWT, bukan karena ingin mendapatkan pujian 

(Saebani, 2012: 15). 

Pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 

adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan hubungannya 

antara makhluk. Tujuan Akhlak yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 

berbudi luhur, dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat-

sifat yang tercela realisasi (Amin, 1997: 19). 

2.2.2 Akhlak Mahmudah  

Perilaku manusia yamg baik ditunjukkan oleh sifat dan gerak 

kehidupannya sehari-hari. Akhlak yang baik ialah segala tingkah laku 

yang terpuji (mahmudah). Tingkah laku yang membuat orang lain 

senang dan nyaman serta tidak merasa terganggu. Akhlak yang baik 

berasal dari sifat-sifat yang baik pula. Sehingga jiwa manusia dapat 

menghasilkan perbuatan-perbuatan lahiriah yang baik (Abdullah, 

2007:38). 

Baik dalam bahasa arab disebut Khair, dan disebut good dalam 

bahasa inggris, serta dalam bahasa perancis disebut bien  baik juga 

disebut mustahab yang berarti amal atau wajib dikerjakan. Dan sesuatu 

yang baik itu pantas dikerjakan dan diusahakan atau dikehendaki 

(Abdullah, 2007:39).  
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Indikator akhlak baik menurut Beni Saebeni, pertama adalah 

perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Allah dan Rasulullah SAW 

yang termuat dalam Al-Quran dan As-Sunnah,  selanjutnya perbuatan 

yang mendatangkan kemaslahatan dunia dan akhirat, kemudian 

perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan manusia di mata 

Allah dan sesama manusia, dan yang terakhir adalah perbuatan yang 

menjadi bagian dari tujuan syariat Islam, yaitu memelihara agama Allah, 

akal, jiwa, keturunan, dan harta kekayaan (Saebeni,2010:206). 

Adapun jenis-jenis akhlak mahmudah menurut Jabir antara lain :  

a. Jujur 

Jujur adalah sebuah ungkapan yang sering kali kita dengar dan 

menjadi pembicaraan. Akan tetapi pembicaraan tersebut hanya 

mencakup sisi luarnya saja dan belum menyentuh makna dari jujur itu 

sendiri. Jujur merupakan sifat yang terpuji. Allah menyanjung orang-

orang yang mempunyai sifat jujur dan menjanjikan balasan yang 

berlimpah bagi mereka. Nabi menganjurkan umatnya untuk selalu 

jujur karena kejujuran merupakan mukadimah akhlak mulia yang 

akan mengarahkan pemiliknya kepada akhlak tersebut, sebagaimana 

dijelaskan oleh Nabi,  

دْقِ فاَنَِّ الصِّ  دْقَ يـَهْدِى الِىَ اْلبرِِّ عَنِ ابـنِْ مَسْعُوْدٍ رض قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ ص: عَلـَيْكُمْ بـِالصِّ

دْقَ حَتَّى يكُْـتبََ عِنْدَ اللهِ  ى الصِّ جُلُ يصَْدُقُ وَ يـَتحََرَّ  وَ اْلبرُِّ يـَهْدِى الِىَ اْلجَنَّةِ. وَ مَا يزََالُ الـرَّ

يـقْاً. وَ ايِـَّاكُمْ وَ اْلكَذِبَ فاَنَِّ اْلكَذِبَ يـَهْدِى الِىَ اْلفجُُوْرِ وَ اْلفجُُ  وْرُ يـَهْدِى الِىَ النَّارِ. وَ مَا يزََالُ صِدِّ

ابـاً. البخارى و مسلم و ابو داود و  ى اْلكَذِبَ حَتَّى يكُْـتبََ عِنْدَ اللهِ كَـذَّ اْلعَبْدُ يكَْذِبُ وَ يـَتحََرَّ

 الترمذى و صححه و اللفظ له

Dari Ibnu Mas’ud RA ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Wajib 

atasmu berlaku jujur, karena sesungguhnya jujur itu membawa 

kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga. Dan terus-
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menerus seseorang berlaku jujur dan memilih kejujuran sehingga 

dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhkanlah dirimu 

dari dusta, karena sesungguhnya dusta itu membawa kepada 

kedurhakaan, dan durhaka itu membawa ke neraka. Dan terus 

menerus seorang hamba itu berdusta dan memilih yang dusta 

sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pendusta”. [HR. Bukhari, 

Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkannya dan 

lafadh baginya] (Mahali,2004: 154) 

 

Allah telah menyeru kepada orang, untuk selalu bersikap jujur 

dalam surat  Al Maidah ayat 41 

                       

                      

                          

                          

                             

                              

    

Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-

orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, Yaitu 

diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut 

mereka:"Kami telah beriman", Padahal hati mereka belum 

beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang 

Yahudi itu) Amat suka mendengar (berita-berita) bohong[415] 

dan Amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang 

belum pernah datang kepadamu[416]; mereka merobah[417] 

perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. mereka 

mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh 

mereka) kepada kamu, Maka terimalah, dan jika kamu diberi 

yang bukan ini Maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah 

menghendaki kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan 

mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah. 

mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak 

mensucikan hati mereka. mereka beroleh kehinaan di dunia dan di 

akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (Depag RI, 1989:104) 
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b. Sabar 

Kesabaran ialah menahan diri dari apa yang tidak disukai atau 

tabah menerimanya dengan rela dan berserah diri (Jabir,1991:347).  

Sabar merupakan salah satu bagian dari akhlaqul mahmudah yang 

dibutuhkan seorang muslim dalam menghadapi masalah dunia dan 

agama. Tingkat kesabaran seseorang dalam menghadapi hal-hal yang 

menyinggung perasaan berbeda-beda. Ada yang tersinggung sedikit 

saja segera meluap dan ada juga yang menyinggung hatinya tetapi dia 

tetap tabah dan menerimanya. Apabila kita memiliki sifat sabar maka 

tidak akan ada pertikaian dan pertengkaran.  

Sabar mengandung tiga hal, yaitu sabar untuk meninggalkan 

sesuatu yang haram, sabar dalam menunaikan ibadah dan kewajiban, 

serta sabar dalam menerima musibah dari Allah SWT dalam surat Al 

Baqarah ayat 153: 

                                

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu[99], Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar.(Depag RI, 1898: 22) 

 

Semua musibah merupakan kehendak Allah SWT. Disebutkan 

pula bahwa dibalik kejadian yang menimpa, pasti terdapat hikmah 

yang sangat agung (Syamil,2010:44) 

c. Ikhlas 

Ikhlas artinya memurnikan tujuan bertaqarrub (mendekatkan diri) 

kepada Allah dari hal-hal yang dapat mengotorinya. Dalam arti lain, 
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ikhlas adalah menjadikan Allah sebagai satu-satunya tujuan dalam 

segala bentuk ketaatan atau mengabaikan pandangan makhluk dengan 

cara selalu berkonsentrasi kepada Al-Khaliq  

 Salah satu pilar yang terpenting dalam Islam yaitu sifat ikhlas, 

karena ikhlas merupakan salah satu syarat untuk diterimanya ibadah 

kita kepada Allah. Hal ini bisa dilihat dari hadits Abu Umamah, yaitu 

ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda setelah 

ditanya mengenai orang yang berperang untuk mendapatkan upah dan 

pujian. Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla 

tidak menerima suatu amal, kecuali jika dikerjakan murni karena-Nya 

dan mengharap wajah-Nya”. 

Ikhlas termasuk salah satu sifat yang sulit untuk dimiliki oleh 

setiap manusia, bahkan banyak dari kita yang tidak mengedepankan 

keikhlasan dalam beramal. Sebagian dari mereka cenderung beramal 

hanya untuk mendapatkan pujian atau sejenisnya. Padahal dalam 

kajian tauhid, keikhlasan merupakan hal yang harus dimililki seorang 

muslim. Oleh karenanya, sehebat apapun suatu amal bila tidak ikhlas, 

tidak ada apa-apanya dihadapan Allah SWT dalam surat As Saba’ 

ayat 46 yang berbunyi:.  

                            

                      

Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 

kepadamu suatu hal saja, Yaitu supaya kamu menghadap Allah 

(dengan ikhlas) berdua- dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu 

fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun 
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pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan 

bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras (Depag RI, 

1989:391) 

 

Amal yang sederhana saja akan menjadi luar biasa dihadapan 

Allah SWT bila disertai dengan ikhlas. Tidaklah heran seandainya 

shalat yang kita kerjakan belum terasa khusyu, atau hati selalu resah 

dan gelisah dan hidup tidak merasa nyaman dan bahagia, karena 

kunci dari itu semua belum kita dapatkan, yaitu sebuah keikhlasan.  

d. Menepati janji 

Di antara akhlak terpuji yang terdepan adalah menepati janji. 

Kata sebuah pepatah, janji adalah hutang, karena ia wajib di 

segerakan untuk dilunasi. Karena begitu pentingnya sebuah janji, 

maka Allah SWT. benar-benar menekankan kepada seluruh umat 

manusia untuk menepatinya. Dalam firman Allah surat An Nahl ayat 

91 yang berbunyi: 

                     

                        

Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 

meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 

saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang kamu perbuat.(Depag RI, 1989:250) 

 

e. Dermawan 

Dermawan, dalam pengertian harfiah adalah seseorang yang suka 

memberi kepada orang lain. Dermawan bisa diartikan dengan senang 
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hati tanpa keterpaksaan memberikan sebagian harta atau sesuatu hal 

yang dimilikinya untuk kepentingan orang lain yang membutuhkan, 

sedangkan dirinya berlebihan akan sesuatu hal tersebut. Namun, di 

sisi lain muncul pengertian ma’rifat yang lebih luas lingkupnya, yakni 

secara terminologi ma’rifat adalah gerak kendali hati akan keinginan 

untuk memberi sesuatu pada jiwa lain, dimana disesuaikan dengan 

kondisi diri si penderma dan penerima secara lahiriah dan 

bathiniahnya.  

Dermawan dapat berupa uluran tangan, sedekah. Menolong 

sesama, menebarkan kebaikan, bahkan “senyuman” yang dapat 

membahagiakan hati orang lain. Rasulullah SAW bersabda,  

َّارِ وَ  عَنْ عَدِيّ بْنِ حَاتمٍِ قاَلَ: سَمِعْتُ النَّبيَِّ ص يقَوُْلُ: مَنِ اسْتطََاعَ مِنْكُمْ انَْ يسَْتتَرَِ مِنَ الن

 لوَْ بشِِقّ تمَْرَةٍ فلَْيفَْعَلْ. مسلم

Dari ‘Adiy bin Hatim, ia berkata : Saya mendengar Nabi SAW 

bersabda, “Barangsiapa diantara kalian yang mampu menjaga 

dirinya dari api neraka walau dengan sedeqah separo biji kurma, 

hendaklah ia lakukan”. [HR. Muslim juz 2, hal. 703] 

 

2.2.3 Akhlak Mazmumah 

Membahas sikap terpuji (Akhlak Mahmudah) pastinya tidak akan 

terlepas dari sikap tercela (Akhlak Mazmumah). Akhlak Mazmudah 

ialah perangai atau tingkah laku yang tercermin dari tutur kata, tingkah 

laku, dan sikap tidak baik (Abdullah, 2007: 55). Dimana perangai atau 

tingkah laku tersebut mengakibatkan orang lain tidak senang. 

Tingkah laku dan tutur kata yang ada pada manusia cenderung 

melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain disebut 
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akhlak mazmumah.  Perbuatan tersebut termasuk munkar, tingkah laku 

seperti ini dilarang oleh Allah, dan diwajibkan untuk menjahuinya.  

Sedangkan mazmumah itu sendiri  adalah perilaku buruk. Buruk dapat 

diartikan sebagai berikut: 

a. Rusak atau tidak baik, jahat, tidak menyenangkan, tidak elok jelek. 

b. Perbuatan yang tidak sopan kurang ajar, jahat, tidak menyenangkan. 

c. Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan bagus, 

perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma agama, adat 

istiadat, dan yang berlaku di dalam masyarakat (Abdullah, 2007:56). 

Menurut Ghazali Akhlak Mazmumah adalah segala tingkah laku 

manusia yang membawanya kepada kebinasaan (dalam Asmaran. 1992: 

183) Suatu perbuatan yang akan menjauhkannya dari sang pencipta yaitu 

Allah SWT. 

Indikator buruk sendiri menurut Beni Saebani yakni pertama, 

perbuatan yang didorong oleh hawa nafsu yang datangnya dari setan. 

Kedua, perbuatan yang dimotivasi oleh ajaran ynag lebih mendatangkan 

kerugian diri sendiri dan orang lain. Ketiga, perbuatan yang 

membahayakan kehidupan di dunia dan merugikan di akhirat. Keempat, 

perbuatan yang menyimpang dari tujuan syariat Islam yaitu merusak 

agama, akal jiwa, dan harta kekayaan. Kelima, perbuatan yang 

menjadikan permusuhan dan kebencian. Keenam, perbuatan yang 

menimbulkan bencana bagi kemanusiaan. Ketujuh, perbuatan yang 

menjadikan kebudayaan manusia menjadi penuh dengan keserakahan 
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dan nafsu sehat. Kedelapan, perbuatan yang melahirkan konflik, 

peperangan, dan dendam yang tidak berkesudahan (Saebani, 2010: 206) 

Akhlak Mazmumah menurut Ghazali dibagi menjadi dua yaitu 

maksiat lahir dan maksiat batin (dalam Asmaran, 1992: 183). Selain itu 

macam-macam akhlak mazmumah antara lain: 

a. Egoistis (Al-ananiyah) 

Ananiyah berasal dari kata ‘ana’ yang berarti aku, ‘ananiyah’ 

berarti keakuan. Sifat ananiyah ini biasa disebut egoistis yaitu sikap 

hidup yang terlalu mementingkan diri sendiri bahkan jika perlu 

dengan mengorbankan kepentingan orang lain. Sikap ini adalah sikap 

tercela karena cenderung berbuat yang dapat merusak tatanan 

pergaulan kehidupan masyarakat.  

Allah berfirman dalam surat al Mu’minun ayat 71 yang 

berbunyi,  

                        

                         

Artinya andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 

pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di 

dalamnya. sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka 

kebanggaan (Al Quran) mereka tetapi mereka berpaling dari 

kebanggaan itu. (Depag RI, 1989:313) 

 

b.  Kikir (al bukhli) 

Bakhil atau kikir adalah sifat tercela yang muncul ketika  

manusia telah memiliki banyak harta benda.  Sifat kikir ini akan 

muncul ketika seseorang dibayang-bayangi dengan pemikiran’buat 
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apa kami menghambur-hamburkan harta yang telah kami peroleh 

dengan susah payah untuk hal-hal yang tidak bisa membuat kami 

senang’. Allah telah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 37, yang 

berbunyi 

                       

                   

(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 

kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya 

kepada mereka. dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang 

kafir[296] siksa yang menghinakan(Depag RI,1989:77) 

 

c. Dusta (al- buhtan) 

Dusta adalah mengada-ada sesuatu yang tidak ada, dengan 

maksud untuk merendahkan seseorang. Kadang-kadang seseorang itu 

sendiri yang sengaja berdusta. Dikatakannya orang lain yang menjadi 

pelaku, juga da kalanya secara brutal ia bertindak, yaitu mengadakan 

kejelekan terhadap orang yang tidak bersalah.  Firman Allah dalam 

surat Ali Imran ayat 94 yang berbunyi, 

                               

Maka Barangsiapa mengada-adakan Dusta terhadap Allah[213] 

sesudah itu, Maka merekalah orang-orang yang zalim (Depag RI, 

1989: 57). 

 

d. Berolok-olok (Al Sikhriyyah) 

Al Sikhriyyah adalah menghina keaiban atau kekurangan orang 

dengan menertawakannya memperkatainya, atau dengan meniru 
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perbuatannya dengan isyarat. Jangan menghina atau memperolok-

olok orang, boleh jadi orang tersebut lebih baik dari engkau sendiri. 

Orang yang selalu berolok-olok adalah orang yang berjiwa kera, 

senangnya hanya mengejek perbuatan orang lain. 

Allah berfirman dalam surat al hujurat ayat 11, yang berbunyi, 

                         

                            

                                

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 

orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 

ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan 

perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang 

direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu 

sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 

ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang zalim.(Depag RI,1989:465) 

 

e. Khianat (al khiyanat) 

Kata khiyanat dalam Bahasa Indonesia diserap menjadi khianat 

yang berarti tindakan yang tidak menepati apa yang telah dijanjikan, 

yaitu tidak menepati janji. Sifat khianat adalah salah satu sifat orang 

munafiq sebagaimana sabda Rasulullah SAW bahwa tanda-tanda 

orang munafiq itu ada tiga yaitu, apabila berkata ia berdusta, apabila 

janji ia ingkar dan apabila diberi amanah berkhianat.  

Allah berfirman dalam surat al Anfat ayat 27, yang berbunyi  

                                
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 

kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui (Depag RI,1989:163) 

 

f. Aniaya (adh dhulm) 

Kata “adh dhulm” berasal dari fi’il (kata kerja) “dhalama-

yadhlimu” artinya “rugi, gelap, aniaya.”dalam bahasa Indonesia 

aniaya bisa disebut juga zalim, yaing artinya melampau batas, 

keterlaluan, perbuatan yang melampaui batas yang dapat merugikan 

dirinya dan orang lain.  

Mengaiaya berarti menyiksa, menyakiti, dan berbagai bentuk 

kesewenangan lainnya.  Firman Allah dalam Qs. Al An ‘am ayat 21,  

                             

        

Artinya: Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 

membuat-buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan 

ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak 

mendapat keberuntungan (Depag RI,1989:118) 

 

Contoh perbuatan dhalim antara lain: 

1. Dhalim kepada orang lain, seperti mengumpat, mengadu domba, 

menfitnah, mencuri, merampok, penyiksaan, pembunuhan, dan 

lain-lain. 

2. Majikan yang menzhalimi pembantunya. 

3. Membiarkan diri sendiri tetap dlam keadaan tertentu, tanpa di 

ubah oleh dirinya sendiri   (Yusuf, 1993: 56). 
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g. Sombong (al istikbar) 

Sombong yaitu perilaku yang menganggap dirinya lebih baik 

dari yang lain sehingga ia berusaha menutupi dan tidak mau 

menutupi kekurangan dirinya, selalu merasa kaya, lebih pintar, lebih 

dihormati, lebih mulia, dan lebih beruntung dari orang lain.  

 Sombong menurut Yatimin terbagi menjadi 3 yaitu: 

1. Sombong Kepada Allah, ini merupakan kesombongan yang 

paling jelak. Karena orang yang menyombongkan diri kepada 

Allah, mwndapat murka Allah di dunia dan di akhirat. 

2. Sombong terhadap Rasul. Seperti yang dilakukan oleh orang-

orang Quraisy dan Bani Israil yang akhirnya mendapat celaka 

dan hinaan di dunia dan akhirat. 

3. Sombong kepada sesama manusia. Dengan jalan membesarkan 

kedudukan dirinya dan menghina orang lain. 

Seperti firman Allah dalam surat al Luqman ayat 18-19, yang 

berbunyi,  

                         

                        

           

Artinya: dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
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yang sombong lagi membanggakan diri. (18) Dan sederhanalah 

kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (19) (Depag RI,1989:372) 

 

h. Sifat Dengki 

Dengki menurut bahasa (etimologi) berarti menaruh perasaan 

marah (benci, tidak suka) karena sesuatu yang amat sangat kepada 

keburuntungan orang lain. Dengki ialah rasa benci dalam hati 

terhadap kenikmatan orang lain dan disertai maksud agar nikmat itu 

hilang atau berpindah kepadanya. Sifat dengki merupakan sifat 

tercela, Allah berfirman dalam surat An Nisa’ ayat 54   . 

                          

                      

Artinya: Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 

lantaran karunia[311] yang Allah telah berikan kepadanya? 

Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan Hikmah kepada 

keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 

yang besar. (Depag RI,1989:79) 

 

2.3 Representasi 

Representasi menurut Baudrillard is a sacramental order. Maksudnya 

adalah repesentasi adalah sebuah perintah yang bersifat sakramen (suci). 

Representasi menurut Baudrillard bukan lagi sebuah perwakilan melainkan 

sebuah simulasi.  

Simulasi adalah proses penciptaan bentuk nyata melalui model-model 

yang tidak memiliki asal usul atau referensi realitanya. Sehingga manusia 

mampu membuat sesuatu hal yang bersifat supranatural, ilusi, fantasi, dan 
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khayal menjadi tampak nyata. Proses simulasi menurut Baudrillard melalui 

empat tahap yang tergabung dalam empat kuadran dan saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya.  

Kuadran pertama menjelaskan bahwa simulasi berupa cermin dasar dari 

realitas. Kuadran kedua dijelaskan simulasi menyembunyikan dan memberi 

gambar yang salah akanrealitas yang disajikan.Kuadran ketiga simulasi 

menutup ketidakadaan (menghapus) dasar dari realita. Kuadran keempat 

simulasi tidak ada hubungan dengan realitas yang ditiru.  

BAGAN KEEMPAT KUADRAN SIMULACRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Syahputra, Rahasia Simulasi Mistik Televisi, 2011: 258 

 

Stuart Hall menunjukkan bahwa sebuah imaji akan mempunyai makna 

yang berbeda dan tidak ada garansi bahwa imaji akan berfungsi atau bekerja 

sebagaimana mereka dikreasi atau dicipta. Hall juga mendeskripsikan tiga 

KUADRAN II 
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menyembunyikan 

realitas 

KUADRAN I 

Simulasi cermin 

realitas 

 

KUADRAN IV 

Simulasi menjadi 

realitas 

 

KUADRAN III 

Simulasi menghapus 

realitas 

REALITAS 
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pendekatan terhadap representasi yaitu, reflektif, intensional dan 

kontruksionis (dalam Burton, 1999: 141).  

Dalam media televisi representasi umumnya berhubungan dengan aspek 

seperti pakaian, lingkungan, ucapan, dan ekspresi. Selain itu obyek yang 

ditransimisikan ke dalam kode representasional, dan di gambarkan seperti, 

karakter, narasi, setting, dialog, dan sebagainya (Eriyanto, 2011: 115).  

Representasi juga menyangkut tentang pembuatan makna. Apa yang 

direpresentasikan kepada khalayak melalui media adalah makna-makna 

tentang dunia. 

Baudrillard mengatakan “Representation stems from the principle of 

equivalence, from the radical negation of sign as value, from the sign as the 

reversion and death sentence  of every reference” (Baudrillard, 1994: 6). 

Representasi jika dikaitkan dengan perilaku, juga memiliki hubungan 

dengan makna. Seperti bagan di bawah ini,  

                                                Representasi 

 

 

Penampilan        Perilaku  

                                              

 

     Makna 

Sumber: Graeme Burton, Media dan Budaya Populer,2012:158 
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2.4  Televisi 

Menurut Adi Badjuri televisi adalah media pandang sekaligus media 

pendengar (audio-visual), yang dimana orang tidak hanya memandang 

gambar yang ditayangkan televisi, tetapi sekaligus mendengar atau mencerna 

narasi dari gambar tersebut (Badjuri, 2010: 39).  

Kata televisi (television) berarti program yang pernah disampaikan oleh 

antena melalui sinyal udara (Biagi, 2010: 201-202). Televisi adalah sebuah 

media telekomunikasi yang berfungsi sebagai penerima siaran gambar 

bergerak beserta suara. Kata televisi sendiri merupakan gabungan dari kata 

tele yang berarti jauh (Yunani) dan visio yang berarti penglihatan (bahasa 

latin). Sehingga dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan alat 

komunikasi jarak jauh yang menggunakan media visual atau penglihatan. 

 Menurut Hidayat dalam apriadi tamburaka mendefinisikan televisi 

sebagai media istimewa yang menggabungkan unsur audio visual dalam 

sebuah media sekaligus (Tamburaka, 2013: 66). 

Dalam bahasa arab, kata Televisi diserap ke dalam Bahasa Arab menjadi 

 yang mempunyai makna, “Alat untuk menukil suara dan gambar ”تلفزيون“

dengan perantaraan aliran listrik.” televisi adalah suatu alat yang secara 

dzatnya tidak bisa berbuat apa-apa, sehingga tidak bisa dihukumi secara 

mutlak tentang kebolehan maupun keharamannya. 

(http://muslim.or.id/akhlaq-dan-nasehat/televisi-dalam-sorotan.html). Bahkan 

hukum asalnya adalah halal dan dibolehkan sebagaimana firman Allah pada 

surat Al Baqarah ayat ke 29, 

http://muslim.or.id/akhlaq-dan-nasehat/televisi-dalam-sorotan.html


44 

 “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 

dan dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan dia 

Maha mengetahui segala sesuatu.” (Departemen agama, 1989: 2). 

 

Karena hukumnya halal, maka televisi digunakan sebagai media 

dakwah. Penggunaan televisi sebagai media dakwah ini menjadikan televisi 

marak menyajikan tayangan-tayangan dakwah. Program-program yang 

disajikan industri pertelevisian hampir semuanya berlandaskan Islam. 

Program-program dakwah pun semakin marak  ketika masuk pada bulan 

Ramadhan.  

2.5 Representasi Dakwah di Televisi 

Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Alat tersebut dapat 

dikatakan sebagai media bila ditujukan untuk berdakwah. Seperti surat, 

Koran, majalah, radio dan televisi. Terutama media televise, bagi masyarakat 

Indonesia media televisi dijadikan hiburan dan sumber informasi utama. 

Secara otomatis televisi menjadi media dakwah Islam yang efektif. 

Dibuktikan dengan maraknya stasiun televisi menyajikan tayangan berbasis 

dakwah Islam. Seperti “Ialam itu Indah” di Trans TV, “Mama dan AA” di 

Indosiar. 

Tayangan dakwah Islam tidak berhenti pada seorang da’i menyampaikan 

materinya langsung, kemudian berkembang pada ranah drama semakin 

menjamur. Keseragaman tersebut terjadi dikarenakan masyaralat 

menyukainya, dan menguntungkan televisi tersebut. Sayangnya materi yang 
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disampaikan dengan tingkah polah seorang dai semakin menurun. Menurut 

Din Syamsudin yang dikutip MetroTVNews.com berpendapat bahwa 

Penayangan dakwah di televisi, tidak lebih sebagai hiburan dan tontonan 

semata. Tayangan dakwah yang ada dinilai belum memasuki tingkat acara 

yang menjadi tuntunan  

Televisi pun menjadi agama baru bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Masyarakat belajar dan memang lebih menyukai belajar banyak 

hal dalam kehidupan mereka dari televisi karena mudah, cepat dan menarik. 

Televisi telah mampu menggantikan kehadiran ustadz-ustadz ceramah di 

masjid-masjid atau lapangan. Bahkan televisi telah menggantikan kebutuhan 

masyarakat untuk belajar agama secara khusus dengan cara konvensional 

karena dianggap lama, dan juga mebutuhkan dana tertentu. Televisi sekan 

menjawab segalanya (Wahid, 2003: 4).  

Mudahnya pemahaman agama yang ditampilkan di televisi telah 

berakibat pada taraf ‘mengentengkan’ nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sosial masyarakat.  Hal ini bukan juga suatu yang keliru bila dikaitkan 

dengan paradigma televisi itu sendiri, sebagai media hiburan dan 

transformasi informasi yang letak kekuatannya pada visualisasi tayangan, 

maka tidak akan mungkin menyajikan keseriusan semata dalam televisi. 

Materi yang ditayangkan di televisi banyak mengambil dari kehidupan 

sehari-hari. Contohnya, pada program drama religi. Awalnya program daram 

religi muncul pada bulan ramadhan saja. Karena rating yang tinggi maka 
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drama religi tidak hanya dibuat untuk bulan ramadhan saja. Dalam bulan-

bulan biasa juga marak drama religi. 

Penggambarannya yang sesuai kenyataan mengakibatkan masyarakat 

percaya bahwa yang ada di televisi juga ada di dunia nyata. Pemikiran inilah 

yang sudah terlanjur disalah artikan. Cerita-cerita yang menuntun kita untuk 

amar ma’ruf nahi munkar dengan segala pahala dan siksaan yang akan 

diterima. Membuat pemirsa semakin percaya bahwa hal yang ditayangkan 

jika dilakukan dengan baik akan mendapatkan hal kebenaran juga, jika suatu 

perbuatan dilakukan itu salah, maka juga akan medapatkan kesalahan juga. 

Padahal mempertontonkan tayangan yang belum jelasa asal-muasalnya ada 

yang dilarang oleh ajaran Islam. Inilah yang menjadikan televisi masih jauh 

mendekati dakwah yang benar-benar dakwah (Syahputra, 2011:16) 
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BAB III 

SINOPSIS  DAN CAPTURE TAYANGAN “OH TERNYATA” 

3.1. Sinopsis “Oh Ternyata” 

Program “Oh Ternyata (Adab &Azab )” setiap harinya memiliki judul-

judul yang berbeda, pada penelitian kali ini, peneliti meneliti dan 

mengcapture tayangan Program “Oh Ternyata (Adab & Azab )” pada 

episode yang berjudul “Upik Ingin Sekolah”. Berikut sinopsis singkat, 

pemain dan  tim produksi yang ada pada kisah tersebut. 

 Jadwal Tayang Film Upik Ingin Sekolah 

 

 

 

Nama  Pemain  dan Tim Produksi 

Nama  Pemain,  Putty Noor, Bella S., Erwin Cortes,Yasmin 

Jasem,Purmiatun, Indi Syahputra, Fearly Watimena, Fikha Effendi. Tim 

Produksi , Sutradara:  Bejo Sulakrono, Ide Cerita : Tim Drama Trans TV, 

Tim Penulis:  Felice Cahyadi, Dhee Halim, Penanggung Jawab Artistik : 

Emir Ismail Basya, Hendra Black, Pengarah Fotografi Tono Wisnu, Penata 

Suara: Catur, Penyunting Gambar: Fahmi Nashruddin, Nikmat Saprutdin, 

Nosa Manggara, Kusnadi, Penanggung Jawab Film,Drama &Sport:  Emilka, 

Perancang Eksekutif: Yudho Indrowiyono, Perancang Acara:  M. Aminullah 

Latief, Penulis Naskah:  Rini Lenggogeni, Pengarah Produksi: Atiek Nur 

Wahyuni 

Tanggal Jam Judul Acara Tempat 

02 - 10 – 2013 21:54 Oh Ternyata Trans TV  Trans TV 

http://www.bloggersragen.com/2011/11/jadwal-trans-tv-hari-ini.html
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Sinopsis 

Scene I: Kelahiran Upik 

Setting: Ruang Tamu, Kamar  

Cast : Erwin Cortez (Alam), Purmiatun (Emak), Extrass 

 
Gambar 3.1 

Upik pada awalnya membuat bahagia Alam (ayah Upik) dan Emak 

(nenek Upik). Kemudian bidan mengabarkan bahwa ibunda Upik (Marni) 

sedang dalam keadaaan kritis, dengan rasa sedih Alam mendekati istrinya 

yang lemah. Karena marni kehabisan tenaga setelah melahirkan, maka 

Marni meninggal. Ketidakrelaan Alam akan kepergian istrinya disinilah 

awal kebencian Alam terhadap anak perempuan yang digendong Emak. 

Scene II: Setelah Tujuh Tahun Kelahiran Upik 

Setting: Teras Rumah 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Purmiatun (Emak), Bella S. (Upik). 

 
Gambar 3.2  Gambar 3.3 

Semenjak kematian Marni, Alam menjadi benci kepada anaknya yang 

diberi nama Upik. Setiap tindakan ysng dilakukan oleh Upik adalah sesuatu 
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kesalahan.  Ketika Upik disuruh Alam untuk membuat kopi, dan dengan 

nada membentak alam menyuruh Upik mempercepat membuat kopi, namun 

yang terjadi tangan upik ketumpahan air panas dari termos.  

Kemarahan Alam berada di puncaknya. Alam memarahi Upik, Alam 

mengatakan Upik anak yang tidak berguna, kemarahan Alam terdengar oleh 

Emak. Emak keluar dan mengingatkan Alam bahwa Upik adalah anak 

kandungnya. Namun, Alam tidak memperdulikan perkataan Emak. Tangan 

Alam bersiap-siap untuk memukul Upik, tamparan itu tidak mengenai upik 

melainkan mengenai Emak. Karena panic telah menampar Emak Alam 

kemudian pergi dan Upik menolong Emak. 

Scene III: Ketika Upik membantu Nenek bekerja 

Setting: Ruang tamu, Ruang makan, Dapur. 

Cast: Bella S. (Upik), Purmiatun (Emak), Putty Noor (Bu Eva), Yasmin 

Jasem (Rossa). 

                                        
Gambar 3.4                     Gambar 3.5 

Upik dari kecil memang tidak disekolahkan oleh Alam. Upik selalu 

diajak Emak untuk ikut bekerja di rumah majikan (Bu Eva). Hari ini Emak 

dan Upik datang terlambat, Bu Eva sangat marah karena Emak datang 

terlambat dan mengajak Upik kembali. Bu Eva tidak suka jika Upik ikut 

bekerja dengan Emak. Upik diberi tugas oleh Bu Eva membereskan buku-
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buku pelajaran anak Bu Eva (Rossa). Upik pun mematuhi perintah dari Bu 

Eva. Tidak lama kemudian Rossa bersiap untuk berangkat ke Sekolah.  

Rossa melihat Upik membereskan buku miliknya, karena merasa iba 

Rossa menawarkan bantuan kepada Upik. Upik melarang Rossa 

membantunya, akan tetapi Rossa tetap membantunya. Melihat Rossa 

membantu Upik, Bu Eva sangat geram, dan melarang Rossa untuk 

membantu Upik. Upik pun dimarahi oleh Bu Eva.  

 

                                           
Gambar 3.6           Gambar 3.7                   

Rossa memberi sebagian bekal yang dibawa untuk Upik. Upik 

berusaha menolak, tetapi Rossa tetap memberikan karena Rossa mengetahui 

jika Upik belum sarapan.  

 
Gambar 3.8 

Bekal yang diberikan oleh Rossa kepada Upik diketahui oleh Bu Eva. 

Bu Eva kembali marah kepada Upik dan merebut bekal yang telah diberikan 

Rossa dan membuang bekal ke tong sampah. Bu Eva juga memarahi Emak, 
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serta memperingatkan Emak untuk menjaga cucunya agar menjauh dari 

Rossa. 

Scene IV: Ayah dikejar preman 

Setting: Jalan 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Extrass (Preman), Extras I (Teman Alam) 

 
Gambar 3.9              Gambar 3.10 

Alam merupakan seorang ayah yang tidak memiliki pekerjaan. Biaya 

hidup sehari-hari dia peroleh dari menghutang. Suatu hari Alam telah 

menunggak pembayaran hutangnya. Preman mulai mencarinya. Alam 

ditemukan oleh preman di jalan, preman-preman tersebut menagih hutang. 

Alam menghindari preman, dia mengatakan bahwa dia tidak memiliki uang, 

namun, preman penagih hutang terus memaksa alam membayar, Dan 

preman penagih hutang menemukan dompet Alam, dan kepala preman itu 

mengeluarkan uang dalam dompet Alam.  

                                     
Gambar 3.11                Gambar 3.12 
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Alam tidak bisa menghindari, Alam kemudian dipukuli oleh preman. 

Kebetulan teman Alam melintas dan melihat alam sedang tergeletak di 

jalan, kemudian teman alam menolong Alam, dan menawarinya pekerjaan. 

Scene V:  Alam Menjabret 

Setting: Jalan komplek perumahan 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Extras I (Teman Alam), Extras II (Ibu) 

Pertolongan teman Alam dan memberinya tawaran pekerjaan diterima 

oleh Alam. Alam belum mengetahui pekerjaan apa yang akan dia kerjakan. 

Ternyata temannya mengajak alam untuk menjabret. 

      
Gambar 3.13     Gambar 3.14 

Niat jahat sudah direncanakan oleh teman Alam. Alam kaget tetapi 

tetap melanjutkan perintah temannya. Tidak selang berapa lama motor yang 

mereka tumpangi mendekati seorang ibu yang sedang menunggu angkutan. 

Sikap sigap diperlihatkan oleh alam ketika mengambil tas yang ingin dia 

dan temanya ambil. Ibu yang dirampas tasnya berteriak minta tolong, akan 

tetapi daerah yang dipilih oleh alam sangat sepi, dan ibu tersebut tidak ada 

yang menolong. 

Scene VI: Rossa memberi Seragam dan Bu Eva mengambil seragam yang 

diberikan oleh Rossa kepada Upik 

Setting: Ruang Baju Rumah Bu Eva 
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Cast: Bella S (Upik), Purmiatun (Emak), Yasmin Jazem (Rossa), Putty Noor 

(Bu Eva) 

 
Gambar 3.15 

Upik ingin sekali bersekolah, ketika menemani emak yang sedang 

menyetrika baju, Upik melihat baju Rossa tergantung. Upik memegang baju 

Rossa. Melihat perilaku Upik, Emak merasa iba dan kasihan terhadap 

cucunya tersebut. Rossa telah kembali dari sekolah, ia melihat Upik melihat 

baju seragamnya. Rossa merasa kasihan kepada Upik, dan memberikan baju 

seragam kepada Upik untuk dicoba. Bu Eva melihat Upik mencoba baju 

seragam Rossa, Bu Eva marah, dan memaksa Upik untuk melepaskan baju 

seragam tersebut. Dan menyuruh Upik pergiu dari runahnya. Emak ingin 

mengantar Upik pulang tetapi Bu Eva melarangnya.  

 
Gambar 3.16 

Upik pulang sendirian, Rossa menyusul Upik, dan memberikan 

seragamnya kepada Upik secara diam-diam. Upik menolak pemberian 

Rossa, tetapi Rossa memberikannya secara Ikhlas. Dan Upik disuruh rossa 

untuk secepatnya pulang ke rumahnya, agar tidak ketahuan kemabali oleh 
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Bu Eva. Upik pun pulang dan membuka bungkusan tersebut. Sebelumnya 

Emak sudah berniat menyekolahkan Upik. Upik senang dang bahagia. 

Scene VII: Upik Bersekolah 

Setting: Depan gerbang Sekolah Dasar 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Purmiatun (Emak), Bella S (Upik) 

               
Gambar 3.17   Gambar 3.18 

Keesokan harinya Upik diantar oleh Emak ke sekolah barunya. Upik 

sangat senang. Akan tetapi Alam datang dan melarang Upik untuk 

bersekolah. Upik yang ingin sekolah dipaksa Alam untuk ikut dengannya, 

Emak tidak memperbolehkan Alam membawa Upik. Pelarangan Emak 

membuat Alam marah dan mendorong Emak ke lantai. 

Scene VIII: Seragam Upik dirobek oleh Alam 

Setting: Rumah Upik 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Bella S. (Upik). 

                           
Gambar 3.20     Gambar 3.21 

Upik diajak pulang ke rumah dan disuruh mengganti pakaian 

seragamnya. Setelah berganti pakaian seragam alam meminta Upik 
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menyerahkan seragam sekolah Upik. Kemudian alam merobeknya. Upik 

berusaha mempertahankan seragamnya agar tidak dirobek oleh Alam, tetapi 

Upik mengalami kekerasan oleh ayahnya, Upik dipukul pipinya oleh Alam. 

Scene IX: Upik disuruh ayahnya untuk menjadi pengemis. 

Setting: Pertigaan Jalan Komplek Perumahan 

Cast : Bella S (Upik), Erwin Cortez (Alam), Extrass (Orang yang memberi 

sedekah). 

                                 
Gambar 3.22     Gambar 3.23 

Setelah memukul Upik alam menyuruh Upik untuk mencari uang 

untuknya. Cara mencari uangnya dengan meminta-minta (mengemis) di 

jalan. Alam merasa senang melihat anaknya mengemis.  

Scene X: Rossa melihat Upik dan Belajar Bersama 

Setting: Pertigaan Kompleks Perumahan 

Cast: Bella S. (Upik), Yasmin Jazem (Rossa), Putty Noor (Bu Eva), 

Purmiatun (Emak) 

 

 
Gambar 3.24 
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Rossa melihat Upik sedang di pinggir jalan dengan kaki terluka. Rossa 

menyuruh sopirnya untuk menghentikan mobil. Rossa menghampiri Upik 

dan menyakan keadaan Upik. Kemudian Rossa memberikan buku pelajaran 

dan mengajari Upik belajar. Tiba-tiba Bu Eva melintas dan melihat Rossa 

sedang bersama Upik. 

              
Gambar 3.25          Gambar 3.26 

Bu Eva memarahi Upik dan memeperingatkan Upik agar tidak 

mendekati dan berteman dengan anaknya Rossa, karena Upik dan Rossa 

berbeda status sosialnya. Rossa membela Upik tetapi Rossa tidak bisa 

mencegah Bu Eva mendorong Upik ke tanah. Rossa tidak bisa menolong 

dan diajak pulang oleh Bu Eva. Emak melihat Upik berada di tengah jalan. 

Kemudian Emak mengajak Upik untuk pulang ke rumah. 

Scene XII: Ayah Upik Merobek Buku Upik. 

Setting: Rumah Upik 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Purmiatun (Emak), Bella S (Upik). 

                             
Gambar 3.27     Gambar 3.28 
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Upik ketahuan oleh Alam karena tidak mengemis, tetapi berada di 

rumah dan belajar. Kemarahan Alam semakin tinggi dan merebut buku 

Upik kemudian merobeknya. Upik mencegahnya, tetapi sia-sia. Kemudian 

Emak tidak boleh mendekati Upik, dan saling berebut. Kemudian Upik 

memilih pergi dari rumah (baca: kabur). 

Scene XIII: Upik menginap di Mushola 

Setting: Mushola Komplek 

Cast: Purmiatun (Emak), Erwin Cortez (Alam), Bella S (Upik). 

                                
Gambar 3.29     Gambar 3.30 

Alam mengejar Upik. Upik dan Emak bersembunyi di dalam mushola 

untuk melindungi diri dari pengejaran Alam.  Alam tidak melihat Emak dan 

Upik yang berada di Mushola. Upik dan Emak untuk sementara selamat dari 

pengejaran Alam. Upik dan Emak bersyukur, seraya berdoa.  Alam masih 

tetap mencari Upik dan memendam perasaan marah terhadap Upik dan 

Emak.  

Scene XIV: Emak meninggalkan Upik di Mushola 

Setting: Halaman Mushola Komplek Perumahan 

Cast : Purmiatun (Emak), Bella S (Upik) 
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Gambar 3.31     Gambar 3.32 

Emak meninggalkan upik di mushola dan berpamitan untuk ke rumah 

Bu Eva. Emak mengingatkan Upik agar jangan pergi kemana-mana. Upik 

membersihkan halaman mushola.  

Scene XVI: Alam Mencari Upik dan di Kejar Preman 

Setting : Jalan Komplek Perumahan 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Extrass I, II, III (Preman). 

                                   
Gambar 3.33     Gambar 3.34 

Alam mencari Upik disekitar jalan komplek Perumahan. Ketika sedang 

mencari Upik. Alam melihat preman penagih hutang. Para preman mengejar 

Alam, Alam berlari menghindar. 

Scene XVII: Upik menolong ayah Upik 

Setting : Jalan Komplek Perumahan 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Bella S (Upik). Putty Noor (Bu Eva) 
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Gambar3.35 

Upik melihat Alam sedang berlari, kemudian Upik memanggil Alam. 

Ketika alam sedang menghampiri Upik, Tiba-tiba mobil dari arah jalan 

komplek melaju kencang. Upik melihat ada mobil yang akan menabrak 

Alam, kemudian Upik mendorong Alam. Mobil yang ternyata dikendarai 

oleh Bu Eva menabrak Upik. Kaki Upik berdarah dan Upik tidak sadarkan 

diri.  

Scene XVIII: Upik diantar sekolah oleh ayah Upik.’ 

Setting: Teras Rumah 

Cast: Erwin Cortez (Alam), Purmiatun (Emak), Bella S (Upik). 

                                 
Gambar 3.36     Gambar 3,37 

 Peristiwa tertabraknya Upik oleh Mobil, membuat Alam menjadi sadar 

akan perilaku yang dilakukan selama ini terhadap Upik. Upik Akhirnya bisa 

bersekolah dengan diantar oleh orang yang disyanginya, yaitu Alam. 

Kebahagiaan Upik tidak berkurang walaupun Upik sekarang hanya 

memiliki satu kaki. Sikap Alam terhadap Emak juga sudah berubah. Alam 

berpamitan kepada Emak ketika akan mengantarkan Upik sekolah. 



64 

 

3.2. Capture Representasi Akhlak Mahmudah 
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3.3. Capture Representasi Akhlak Mazmumah 
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BAB IV 

ANALISIS KUADRAN SIMULACRA TERHADAP REPRESENTASI 

AKHLAK MAHMUDAH DAN MAZMUMAH DALAM TAYANGAN “OH 

TERNYATA” 

 

Representasi menurut Baudrillard berada pada empat kuadran , yang pertama 

bayangan dari realitas yang mendalam, kedua, topeng dan kerusakan realitas yang 

digambarkan, Ketiga,  topeng dari ketidakhadiran realitas  mendalam, bahkan tidak 

memiliki cabang dari banyaknya realitas, keempat adalah realitas yang menuju 

proses simulacra murni (Baudrillard, 1994: 2). 

Penelitian ini mengulas tentang akhlak mahmudah dan mazmumah, akhlak 

sendiri diartikan sebagai tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang secara 

disengaja, berupa perbuatan baik maupun perbuatan buruk.  Akhlak mahmudah 

sendiri adalah tingkah laku yang dilakukan mampu membuat orang lain bahagia 

dan senang. Sedangkan akhlak mazmumah adalah tingkah laku yang dilakukan oleh 

seseorang yang biasanya membuat orang lain merugi dan bersedih. Rasulullah 

SAW senantiasa menyeru umatnya agar menjaga jiwa mereka dengan sebaik-

baiknya serta tidak melakukan  hal-hal yang dapat mencelakainya. 

Ada empat tahapan dalam proses simulacra yaitu terdapat pada Kuadran I, II, 

III, dan IV. Kuadran I berupa citra yang menjaddi cermin dari realita, Kuadran II 

berupa realita yang menjadi kabur atau mulai tidak sesuai dengan realitra 

sesungguhnya. Kuadran III, realitas mulai meredup bahkan menjadi realita baru. 
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Puncaknya pada Kuadran IV dimana realitas benar-benar menjadi realitas yang jauh 

dari realitas sesungguhnya.  

Representasi Akhlak mahmudah dan mazmumah yang akan penulis analisis 

adalah pada tayangan program “Oh Ternyata (Adab & Azab)” episode Upik Ingin 

Sekolah yang berdurasi 30 menit.  

4.1. Representasi Akhlak Mahmudah 

Representasi adalah sebuah penggambaran suatu konsep yang abstrak 

yang kemudian diwujudkan menjadi konsep. Akhlak mahmudah adalah suatu 

perbuatan atas tingkah laku yang terjadi sesuai keinginan manusia dan tidak 

merugikan orang lain serta membuat orang lain menjadi bahagia.  

Representasi Akhlak Mahmudah dalam tayangan “Oh Ternyata (Adab 

& Azab) Episode Upik Ingin Sekolah” terdapat sebelas adegan yang mewakili 

akhlak mahmudah. pada scene, III, IV, VI, VIII, X,XIII, XIV, XVI, XVII.  

Gambar-gambar tersebut mewujudkan beberapa akhlak, yang akan penulis 

analisis sebagai berikut: 

SCENE III 

Pada scene III, adalah penggambaran akhlak mahmudah, yaitu ditandai 

dengan anak bu Eva yaitu majikan nenek Upik yang bernama Rossa membantu 

Upik membereskan bukunya. Adegan tersebut menunjukan sikap ke ikhlasan. 

Representasi Akhlak yang disampaikan melalui gambar berikut:  

           
Gambar   4.1                                 Gambar 4.2 
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Gambar diatas menggambarkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari 

manusia harus saling tolong-menolong dengan manusia lain. Adegan yang di 

perankan oleh Bella S. sebagai Upik dan Yasmin Jazem sebagai Rossa 

mencerminkan sebuah realitas seorang anak sekolah dasar yang membantu 

temannya. Dalam kuadran simulacra Jean Baudrillard, adegan tersebut masuk 

ke dalam kuadran I yaitu sebagai cerminan dari realitas, ditunjukkan pada 

kesan (Citra) bahwa tokoh Rossa dan Upik adalah peran utama dan peran 

pendukung memiliki citra yang baik yaitu orang yang jujur dan ikhlas 

menerima cobaan yang diberikan. Jujur ditunjukkan oleh sikap Rossa yang 

membantu Upik membereskan buku pelajarannya yang belum ia bereskan 

setelah semalam dia belajar.  

Adapun indikator Ikhlas yaitu : 

1. Pekerjaan terasa ringan dan menyenangkan, sebab dilakukan dengan senang 

hati dan sepenuh hati. 

2. Bekerja tanpa beban dan paksaan karena yang memerintah hati nuraninya, 

bukan orang lain atau hawa nafsunya.  

3. Semakin banyak berbuat kebaikan, semakin senang hatinya karena telah 

mampu menolong banyak orang atau pihak. 

4. Mengerjakannya dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. 

Sikap ikhlas ditunjukkan oleh sikap Rossa dan Upik. Pada tayangan 

tersebut yaitu Bekerja tanpa beban dan berbuat kebaikan, sikap tersebut 

ditunjukkan kepada penonton tayangan tersebut untuk selalu berbuat baik 
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kepada orang lain tanpa paksaan orang lain, dan tidak memilih-milih dalam 

membantu orang lain.   

Scene tayangan program “Oh Ternyata” representasi terjadi pada satu 

kuadran yaitu kuadran satu yang menjadi sebuah realita dan mengajarkan pada 

pemirsanya untuk berbuat baik kepada sesama manusia. Tanpa memilah-milah 

jabatan serta posisi apa yang disandangnya.   

SCENE IV 

Scene ini bercerita ketika Alam dihadang oleh preman yang menagih 

hutang kepadanya. Kemudian teman Alam menolongnya dan mengajaknya 

untuk ikut bekerja dengan teman Alam.  

 
Gambar 4.3 

Pada scene IV digambarkan akhlak mahmudah yaitu Ikhlas, menolong 

dalam adegan tersebut merupakan kuadran I, dimana adegan tersebut adalah 

cerminan dari realitas. Gambaran menolong tersebut termasuk penggambaran 

akhlak mahmudah dari sebuah cerminan menjadi suatu realitas.  

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa sikap ikhlas dalam melakukan hal, 

seperti tolong menolong. Bahwa alam ditolong temannya dengan ikhlas tanpa 

mengharapkan imbalan. Adegan ini berada pada kotak kuadran I dimana 

adegan tersebut adalah cerminan dari kehidupan sehari-hari. Ditunjukkan 



92 

dengan kondisi yang mana berada pada lingkungan perkampungan. Kemudian 

ditampilkan ke dalam adegan cerita drama televisi.  

SCENE VI 

 
Gambar 4.4 

Sikap dermawan juga ditunjukkan oleh Rossa kepada Upik selain 

memberi roti, yaitu memberikan seragam sekolahnya kepada Upik karena 

Upik akan disekolahkan oleh neneknya. Scene VI menggambarkan  pemberian 

Rossa kepada Upik. Adegan tersebut juga masih berada dalam kotak kuadran 

I. berupa cerminan seseorang yang memiliki harta berlebih kemudian 

membantu temannya yang sedang membutuhkan. Terlihat scene dimana Rossa 

sangat bahagia mengetahui Upik akan sekolah dan senang berbagi seragam 

sekolah kepada Upik. Proses kebahagiaan dan pemberian tersebutlah yang 

dismaksud cermin. Penggambaran yang meniru kehidupan sehari-hari.  

Karakteristik sikap dermawan yaitu : 

1) Memberi tanpa mengharapkan imbalan 

Seseorang yang benar-benar dermawan tidak akan pernah 

mengharapkan sedikitpun imbalan setelah dia membantu orang lain 

2) Tidak mengharapkan pujian (Riya’) 

Seseorang yang dermawan ketika menyumbang, mereka tidak perlu di 

sebut-sebut jumlah sumbangannya, agar dipuji oleh orang lain karena 
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kebaikan yang telah ia lakukan kepada orang lain yang membutuhkan 

bantuan. 

3) Memiliki perhatian besar terhadap orang yang menderita 

Seseorang yang dermawan selalu. memberikan perhatian terhadap orang 

yang membutuhkan bantuan tanpa harus ada yang menyuruh, karena hatinya 

secara otomatis akan tergerak untuk membantu. seseorang yang dermawan 

ringan saat mengeluarkan dan mambelanjakan hartanya dijalan yang diridhai 

Allah.  Perilaku tersebut merupakan pencerminan dari  akhlak mahmudah. 

Bukti dari kedermawanan seorang Rossa yaitu dia memberikan kantung 

kresek yang berisi seragam sekolah kepada Upik. Adegan ini masih berada 

pada kuadran I perilaku tersebut masih berupa cerminan dari realitas, citra 

yang ditampilkannya masih seorang tokoh yang memiliki watak protagonis, 

yaitu bersifat baik.  

 
Gambar 4.5 

SCENE VII 

Scene ini menceritakan ketika Emak menyekolahkan Upik yang ingin 

bersekolah. Kebaikan hati emak adalah perwujudan akhlak orang tua kepada 

anak. Perilaku yang dilakukan oleh emak adalah perilaku tanggung jawab yang 

seharusnya oleh orang tua. Penggambaran ini merupakan kewajiban orang tua 

memberikan ilmu pengetahuan seperti akhlak yang baik. Perilaku tersebut 
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Gambar 4.7 
 

merupakan sebuah cerminan dari realitas terhadap akhlak orang tua kepada 

anaknya. Emak menyekolahkan Upik karena sang ayah tidak memberikan 

pendidikan kepadanya.  

Emak sebelumnya telah berjanji untuk menyekolahkan Upik. Pada 

scene ini Emak menepati janji. Menepati janji merupakan salah satu akhlak 

mahmudah. Perilaku menepati janji di kehidupan sehari-hari sulit dilakukan. 

Pada tayangan ini menepati janji merupakan sebuah simulasi yang terdapat 

pada kuadran ketiga. Adegan yang dilakukan mulai menutupi realitas yang 

sebenarnya. Seseorang yang berjanji di kehidupan sehari-hari sering diingkari. 

 
Gambar 4.6 

SCENE X 

Adegan dalam scene ini adalah ketika Rossa mengajari Upik yang 

belum bisa membaca. Pada waktu itu, Rossa pulang sekolah. Kemudian di 

tengah perjalanannya Rossa melihat Upik, dan menyuruh sopirnya untuk 

menghentikan mobilnya. Ketika mobil sudah berhenti Rossa menghampiri 

Upik, dan mengajarinya membaca melalui buku yang dibawa oleh Rossa. 
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Simulasi akhlak terdapat pada adegan tersebut adalah sifat akhlak 

mahmudah. Menolong adalah salah satu bentuk akhlak mahmudah. Perilaku 

yang ditunjukkan adalah menolong. 

Seperti pada kehidupan sehari-hari, ketika Rossa mengajari Upik 

membaca. Karena dari kecil Upik tidak bersekolah dan tidak ada yang 

mengajarinya membaca. Adegan ini masih dalam kotak kuadran I. dimana 

kehidupan sehari-hari menjadi ide dalam sebuah adegan drama televisi 

SCENE XIII 

Bagian ini menceritakan ketika Upik di kejar oleh sang ayah. Upik 

berlari menuju mushola bersama Emak. Upik bersembunyi di dalam mushola 

karena tempat tersebut dianggapnya tempat yang paling aman  

Ketika beradegan sholat pada scene Upik memohon pertolongan Allah 

saat dia bersembunyi dari Alam yang mengejarnya dengan gerakan salat yang 

diperagakan yaitu mengucapkan salam, dan setelah itu berdoa agar sang ayah 

tidak memarahi lagi. Adegan pada scene ini merupakan simulasi gerakan salat 

kepala menengok ke kanan dan kiri dan setelah itu menegadahkan tangan. 

 
Gambar 4.8 

Scene ini merupakan merupakan kuadran I. Adegan yang dilakukan 

merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari. Beribadah dan memohon 

pertolongan kepada Allah adalah salah satu akhlak yang baik.  
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SCENE XVI 

Akhlak mahmudah terjadi pada adegan ketika Upik menyelamatkan 

Ayahnya yang telah mengabaikannya ketika kecil. Saat itu Upik melihat 

ayahnya akan tertabrak mobil dan  dia menyelamatkan ayahnya. Seperti telihat 

pada gambar 4.9 di bawah ini: 

 
Gambar 4.9 

Realita mulai bergeser pada Kuadran III dimana citra buruk yang 

didapatkan oleh Alam (ayah Upik) mulai salah, bahwa seseorang yang jahat 

itu akan berubah menjadi baik.Tidak selamanya seseorang yang jahat itu akan 

selalu jahat. Berbeda dengan drama lainnya seseorang yang jahat akan tetap 

jahat. Seseorang berbuat baik karena ada penyebab yang mengubahnya 

menjadi seseorang yang baik. Seperti pada ayah Upik yang sebenarnya 

menyayangi Upik sebagai anaknya.  

Ayahnnya membencinya karena menganggap Upik sebagai penyebab 

kematian ibunya. Bahwa sikap suudzon itu adalah termasuk sikap buruk atau 

sikap mazmumah. Ketabahan, dan keihlasan Upik telah menjadi realita yang 

dibuat dalam sebuah drama. Realita yang di buat oleh drama “Oh Ternyata” 

inilah yang ada pada kotak Kuadran IV. Dimana cerita itu telah menjadi cerita 

sesungguhnya. Begitu juga dengan gambar di bawah ini:  
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Gambar 4.10     Gambar 4.11 

Penggambaran Akhlak mahmudah dia atas adalah menolong dengan 

usaha, dimana ayah Upik yang berubah menjadi baik ketika Upik menolong 

Alam. Selain itu, keikhlasan seorang Upik yang ingin bersekolah menjadi 

terwujud. Adegan dalam tayangan ini menggambarkan sikap kesabaran Upik 

menghadapi perilaku dari Ayahnya. Simulasi ini menunjukkan kuadran IV. 

Sebuah realita yang direkayasa.  

Penulis mmemasukkan adegan ini dalam akhlak mahmudah karena 

perilaku sabar  dan ikhlas  yang ditunjukkan tokoh utama dapat dilihat oleh 

pemirsa Trans TV. 

 

 

4.2. Representasi Akhlak Mazmumah 

SCENE II 

Penggambaran merupakan wujud visual dari suatu konsep. Representasi 

Akhlak Mahmudah adalah suatu penggambaran tingkah laku yang baik, 

sedangkan representasi akhlak mazmumah adalah penggambaran tingkah laku 

yang buruk. Representasi Akhlak mazmumah ditunjukkan pada gambar berikut 

ini: 
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Gambar 4.12 

Adegan di atas adalah salah satu bentuk aniaya fisik. Dimana Tokoh 

Alam menampar anaknya namun terkena oleh ibunya sendiri. Bentuk aniaya 

termasuk bentuk aniaya fisik. Penggambaran Akhlak mazmumah tersebut 

terletak pada kuadran IV artinya penggambaran tersebut adalah sebuah 

simulasi.  Penggambaran kebencian seorang ayah terhadap putrinya sendiri ini 

adalah sebuah realita baru yang diciptakan dalam sebuah drama televisi. 

Penggambaran akhlak mazmumah yang begitu berlebihan ini bukanlah sebuah 

kehidupan nyata. Telah diterangkan pada scene pembuka bahwa tayangan ini 

adalah ‘fiktif belaka’. Inilah yang menurut Baudrillard adalah simulakra murni, 

yang terdapat pada kuadran IV. Dimana realita itu tidak bersumber dari 

kehidupan nyata.  

Selain itu, kata kata mengumpat seperti “Anak pembawa sial” dan 

“Tidak becus” merupakan bahas verbal yang menunjukkan akhlak mazmumah. 

Kata sial mengandung makna kurang menguntungkan, atau mampu 

mendatangkan kesusahan. Bahasa verbal yang ditunjukkan Alam merupakan 

kuadran I.  perilaku mengumpat dan menjelek-jelekan orang lain dalam 

tayangan biasa dilakukan, seperti sial, bodoh, dan lain sebagainya. 
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Penulis memasukan bahasa verbal memperlihatkan kepada pemirsanya 

untuk menghindari perbuatan yang menyinggung, bahkan menjelek-

jelekannya. 

SCENE III 

Kemarahan seorang majikan terhadap pembantunya ketika 

pembantunya tersebut datang terlambat. Majikan yang bernama Bu Eva, 

memarahi pembantunya yaitu neneknya Upik, karena terlambat serta 

mengajak cucunya ketika bekerja. Tayangan ini merupakan cerminan dari 

realitas. Adegan ini berada pada kuadran I, dimana kejadian ini ada 

dikehidupan nyata, ketika pembantu terlambat pasti majikan marah.  

Pergeseran citra terjadi ke Kuadran III, kemarahan majikan yang 

digambarkan pada tayangan tersebut menutupi citra akhlak mazmumah yang 

dimiliki seorang majikan, bahkan penggambarannya mencapai sebuat realita 

yang dilebih-lebihkan  

 
Gambar 4.13 

Penggambaran kemarahan majikan yang membenci pembantunya juga 

berimbas pada cucunya. Kemarahan majikan yang merupakan akhlak 

mazmumah dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
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Gambar 4.14 

Watak yang dimiliki oleh majikan merupakan perilaku tercela atau yang 

disebut dengan akhlak mazmumah. Penggambarn berikutnya masih pada 

perilaku marah ketika melihat seseorang membantu orang lain. Kemarahan bu 

eva muncul ketika anaknya membantu Upik membereskan buku di ruang tamu. 

Sebelumnya Bu Eva menyuruh Upik membereskan buku anaknya, kemudian 

anaknya merasa iba dan membantu Upik. Namun, Bu Eva melarang anaknya 

untuk membantu Upik, karena Upik adalah seorang cucu pembantu. Persepsi 

Bu Eva jika pembantu tidak boleh berteman dengan majikan. Begitu 

sebaliknya.  

Penggambaran pada gambar kelima merupakan citra yang ditutupi, 

yaitu pada kotak Kuadran III simulacra. Baudrillard menjelaskan bahwa realita 

mulai menjadi samar atau tidak jelas. Melihat adegan penggambaran akhlak 

mazmumah yaitu membuat orang lain tidak bahagia.  Upik yang seharusnya 

bahagia dibantu oleh Rossa menjadi sedih ketika Bu Eva marah kepadanya, 

serta melarang Rossa menolong Upik. 

SCENE IV 

Penggambaran Akhlak Mazmumah berikutnya adalah pemaksaan dan 

kekerasan terhadap orang lain atau yang disebut dengan aniaya. Dalam drama 

televisi “Oh Ternyata” episode Upik Ingin sekolah, Ayah Upik yaitu Alam 
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dikejar oleh preman yang menagih hutang kepadanya. Dalam gambar berikut 

ini:  

 
Gambar 4.15 

Gambar diatas merupakan gambaran Akhlak mazmumah, karena 

kekerasan dan pemaksaan yang dilakukan oleh preman mengakibatkan 

seseorang merugi. Penggambaran Akhlak Mazmumah tersebut dilihat kuadran 

simulakra Baudrillard berada pada kotak Kuadran I. Adegan yang dilakukan 

dalam tayangan tersebut dalam kehidupan sehari-hari memang benar adanya. 

Preman yang selalu memberikan kekerasan pada siapa saja yang melawannya 

memang ada.  

Cerminan dari realitas diduplikasi pada tayangan tersebut sedikit 

berbeda. Pergeseran ini terjadi karena dalam kehidupan nyata yang ditindas 

preman adalah seseorang yang tidak berdaya dan lemah. Namun, dalam adegan 

tersebut menggambarkan bahwa seseorang yang jahat dan terkesan bengis 

dihajar oleh preman. Ditunjukkan pada penggambaran Akhlak Alam yang juga 

memiliki perangai buruk, serta dia juga berani membohongi preman, bahwa 

dia tidak memiliki uang untuk membayar hutangnya.  

SCENE III 

Kuadran I Baudrillard menganggap bahwa realita atau citra yang berada 

dalam suatu peristiwa dalam opera televisi adalah cermin dari realita nyata, 
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dan Kuadran III Baudrillard menyatakan bahwa realita dalam opera  televisi 

menutupi realita atau citra dalam realita nyata.  Dalam tayangan Upik Ingin 

Sekolah, penggambaran perilaku yang terjadi dalam tayangan tersebut pada 

gambar berikut ini (lihat gambar XV) merupakan sikap dzalim yang dilakukan 

oleh seorang majikan kepada pembantunya.  

Tercermin pada gambar tersebut majikan merebut sepotong roti dari 

pembantunya. Pencerminan pada adegan tersebut yaitu seorang majikan yang 

bersikap dzalim terhadap pembantunya memang ada dalam kehidupan. 

Penggambaran yang digambarkan dalam adegan tersebut seorang majikan 

yang sangat kikir. Pembantunya pun tidak diijinkan untuk menerima 

pemberian apapun dari keluarganya. Seperti halnya dalam menerima sepotong 

roti. Merebut roti adalah suatu tingkah laku yang membuat orang lain sedih. 

Seperti yang tergambar pada gambar ini: 

 
                     Gambar 4.16 

Terlihat bu Eva menginginkan roti tersebut. Perilaku tersebut 

menggambarkan akhlak mazmumah pada kuadran satu. Sedang perilaku buruk 

yang menunjukkan penggambaran akhlak mazmumah pada kotak kuadran III 

adalah keinginan bu Eva yang ditunjukkan secara berlebihan. Padahal bu Eva 

hanya ingin mengambil roti yang diberikan anaknnya kepada pembantunya. 

Bukan ingin sekali memakan roti itu, namun, dalam gambar seolah-olah bu 
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Eva ingin memakan roti tersebut. Penggambaran akhlak inilah yang menjadi 

semu atau tersamarkan maksud yang akan disampaikan. 

SCENE V 

Akhlak mazmumah merupakan akhlak yang harus dijahui setiap 

manusia. Karena akhlak mazmumah merupakan akhlak yang tercela dan 

dibenci oleh Allah.  Contohnya yaitu mencuri apa yang telah dimiliki oleh 

orang lain. Seperti gambar 4.17 ini: 

 
Gambar  4.17 

Menjambret atau mencuri barang orang lain secara paksa merupakan 

perilaku buruk (Akhlak mazmumah). Karena menyebabkan orang lain menjadi 

rugi dan menjadi sedih. Penggambaran pada tayangan Upik Ingin Sekolah 

merupakan suatu cerminan kehidupan sehari-sehari. Penggambaran perilaku 

tersebut merupakan suatu simulasi dari kehidupan nyata.  

SCENE VI 

Scene berikutnya adalah suatu realita yang tersamarkan dan hampir 

mencapai suatu realita baru. Pada adegan ketika bu Eva melarang Upik 

memakai baju, tergambarkan bahwa wajah bu Eva sangat marah dan menyuruh 

Upik membuka baju seragam yang diberikan oleh Rossa. Terlihat jelas bahwa 

adegan akhlak mazmumah diwakilkan oleh perilaku bu Eva yang memaksa 

seseorang untuk melepas apa yang sudah diberikan orang lain kepadanya. 
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Pernggambaran akhlak mazmumah pada gambar 4.18 adalah merupakan 

realitas yang tersamarkan. 

 
Gambar 4.18 

Terlihat bahwa penggambaran akhlak mazmumah pada adegan tersebut 

berada pada kotak Kuadran III dimana realita dalam drama tersebut 

menyamarkan perilaku tokoh yang sebenarnya. Terkesan dalam adegan 

tersebut tokoh Bu Eva adalah sosok yang Kikir, jahat, dan tidak menghargai 

orang lain. Inilah yang disebut juga dengan benar-benar simulasi dan menjadi 

realita yang akan muncul kemudian. 

SCENE VIII 

 
Gambar  4.19 

Gambar ke 4.19 merupakan sebuah realita yang baru. Akhlak yang 

ditampilkan Alam adalah salah satu akhlak seorang ayah yang kurang baik, 

penggambaran karakter akhlak mazmumah terlihat seperti nyata. Bahwa Erwin 

Cortez memerankan seorang Ayah, yang mana memiliki seorang anak 

bermimpi untuk sekolah tetapi dia tidak mampu untuk sekolah karena tidak 

punya uang dan dibenci oleh ayahnya.  
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Ayah yang membenci anaknya adalah perbuatan aniaya dalam akhlak 

mazmumah, akhlak yang buruk, perangai yang merugikan orang lain serta 

membuat orang lain bersedih. Cerminan dari citra yang dilakukan merupakan 

realita baru (Kuadran IV), dimana realita yang sesungguhnya belum pernah 

ada, penggambarannya menggunakan sebuah imajinasi, yang terkadang 

mampu mempengaruhi penontonnya.  

       
   Gambar 4.20                Gambar 4.21 

Adegan penamparan yang dilakukan serta merobek baju sekolah yang 

membuat orang lain bersedih merupakan bentuk dari akhlak mazmumah. 

Penggambarannya dalam gambar 4.20 dan 4.21, yaitu seorang ayah yang 

memukul anaknya karena anaknya bertanya mengapa Upik disuruh mengganti 

baju seragam sekolah dengan baju yang lusuh. Kemudian setelah itu ayahnya 

merobek seragam sekolah anaknya. 

Penggambaran akhlak tersebut merupakan suatu cerminan dari realitas 

kemudian disamarkan sehingga menjadi realita baru. Dalam kuadran 

Baudrillard terdapat pada Kuadran I dan mengalami pergeseran Kuadran IV. 

Dimana realitas yang diperankan oleh tokoh adalah cerminan dari realita 

kemudian pada tayangan mengalami perilaku yang fiktif atau rekaan. Sehingga 

realita yang ditampilkan adalah realitas yang tersamarkan. 
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SCENE IX 

Perlakuan seorang ayah yang menganiaya anaknya juga terdapat pada 

adegan tersebut. Penggambaran yang dilakukan oleh alam sebagai ayah dan 

Upik sebagai seorang anak merupakan seuati realitas dalam drama yang 

tercermin dari realita nyata. Seorang ayah yang menyuruh anaknya untuk 

mengemis, dan mencari uang untuk dirinya. Peristiwa ini terjadi pada 

kehidupan nyata yang berada pada kota besar yang berpenduduk banyak.  

         
Gambar 4.22     Gambar 4.23 

Penggambaran akhlak mazmumah yang berbentuk aniaya, serta 

kebohongan merupakan sebuah cerminan dari realitas, karena pada adegan 

tersebut upik berpura-pura kakiknya sakit dan terluka. Kepura-puraan tokoh 

Upik dalam adegan tersebut bukan karena keinginan Upik tetapi karena 

diperintahkan oleh ayahnya.  

Penggambaran akhlak mazmumah terlihat dari wajah ayah Upik yaitu 

Alam, bahwa ia merasa senang karena idenya Upik mencari uang dengan cara 

mengemis itu telah berhasil. Maka penggambaran tersebut merupakan 

simulacra murni, yang berada pada kotak Kuadran IV, dimana pada realita 

selanjutnya tidak ada asal muasalnya.  
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SCENE X 

Adegan Bu Eva mendorong Upik merupakan salah satu penggambaran 

akhlak mazmumah. Penggambaran ini terlihat jelas dengan posisi kamera long 

shoot. Penggambaran tersebut adalah bentuk dari simulacra murni. Cerita 

pengaianyaan sampai mendorong dan terjatuh dalam realita belum pernah 

terjadi, akibat dari kebencian. Ekspresi wajah bu Eva yang menandakan 

ketidaksukaannya inilah yang menjadi bentuk akhlak mazmumah dalm 

tayangan tersebut. Adegan ini berada pada gambar Gambar 4.24 berikut, 

 
Gambar 4.24 

SCENE XII  

Akhlak mazmumah berikutnya juga digambarkan pada adegan ketika 

Alam (ayah Upik) merobek buku yang diberikan Rossa kepada Upik. 

Penggambaran ini terkesan berlebihan, bahkan menutupi realita yang ada di 

masyarakat. Kebencian seorang ayah benar-benar tergambar jelas dengan 

sifatnya yang suka mengaiaya tersebut menjadi penggambaran akhlak yang 

benar-benar jelas.  

Penggambaran tersebut merupakan hasil dari realita dan kemudian 

ditutupi dengan adegan yang baru. Bisa disebut adegan tersebut berasal dari 

realita kemudian ceritanya ditambah kembali, sehingga memunculkan suatu 
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kefiktifan cerita (khayalan). Hal tersebut ditunjukkan kemarahan dengan 

merobek buku yang sangat disenangi oleh Upik.  

 
Gambar 4.25 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Representasi Akhlak Mahmudah dan Mazmumah dalam Program “Oh 

Ternyata” di Trans TV yang  menggunakan analisis kuadran simulacra Jean 

Baudrillard sebagai alat untuk mengetahui bahasa non verbal yang 

menggambarkan akhlak Mahmudah dan Mazmumah.  Pendekatan yang dipakai 

Kuadran simulakra pada keempat Kuadran dengan hasil Akhlak Mahmudah 

dalam tayangan drama “Oh Ternyata” adalah sikap  sabar, ikhlas, dan suka 

menolong. Ketiga akhlak tersebut terdapat pada scene ketika Rossa selalu 

membantu Upik yang sedang kesusahan. Kesabaran Upik menghadapi sikap 

ayahnya yang selalu berbuat aniaya.  

Akhlak Mazmumah yang disajikan dalam tayangan Upik Ingin Sekolah 

adalah sikap melakukan memperlakukan kekerasan dengan memukul, serta 

memaki Upik dengan perkataan yang buruk dan sikap sombong, yang terdapat 

pada setiap scene ketika Upik dianiaya oleh ayahnya dan majikan neneknya. 

Jadi, representasi tayangan tersebut merupakan sebuah simulasi yang 

sebagian adegannya mengambil beberapa bentuk akhlak mahmudah dan 

mazmumah yang ada dalam kehidupan nyata.  

5.2. Saran 

Pembuatan sebuah cerita menjadi sebuah adegan film atau drama tidak 

jauh  dari yang namanya khayalan, namun, pembuatan  drama televisi tidak 
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seharusnya memikirkan rating saja melainkan cerita yang diambil untuk 

dijadikan sebuah drama haruslah lebih enonjolkan sisi soaial dan moralitas dan 

mampu menjadi panutan para pemirsanya.  

Khayalak yang menonton tayangan drama televisi tidaklah harus percaya 

dengan sepenuh hati bahwa adegan atau cerita yang ditayangkan merupakan 

kehidupan nyata. Walau dalam label menunjukkan bahwa kisah tersebut 

merupakan kisah nyata. Perlu diketahuii oleh khalayak (pemirsa) televisi 

bahwa setiap cerita yang ditampilkan dalam drama televisi haruslah di 

filterisasi,  

Bagi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, analisis semiotik dengan pendekatan simulacra Jean Baudrillard 

ini sangatlah erat kaitannya. Kedua analisis itu sangat penting untuk 

mengetahui bagaimana sebuah representasi itu dihasilkan dan menjadi sebuah 

simulasi nyata dari konsep yang semu.  
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